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5. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 6. sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan
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ABSTRAK

Farid, Miftah. 2017. Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai-Nilai
Islami Tema “Kegiatanku” Kelas V SDN 1 Marindi. Tesis. Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pascasarjana Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing, (1) Dr. H. Suaib H.
Muhammad, M.Ag (2) Dr. H. Ahmad Barizi, MA.

Kata Kunci: Pengembangan Modul, Nilai-Nilai Islami

Pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema
“Kegiatanku” merupakan salah satu media dalam membantu peserta didik
memahami pelajaran. Modul membantu memenuhi empat keterampilan berbahasa
yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara, menulis. Melihat pada
rendahnya minat baca anak Indonesia, Hasil penelitian UNESCO juga
menunjukkan dari 1.000 orang Indonesia hanya 1 orang yang memiliki minat baca
serius. Berdasarkan analisis bahan ajar pada buku teks bahasa Indonesia,
kebanyakan materi-materi yang disajikan kurang memiliki muatan nilai moral atau
nilai islami didalamnya. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan produk modul
bahasa Indonesia dengan berbasis nilai-nilai Islami pada tema “Kegiatanku”, untuk
mengetahui tingkat validitas dan efektivitas modul berbasis nilai-nilai Islami dan
untuk mengetahui kemenarikan serta kelayakan produk modul bahasa Indonesia
berbasis nilai-nilai Islami.

Bentuk penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif dengan
analisis data secara kualitatif dan kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan
kualitalif menggunakan validasi ahli desain, ahli isi, ahli bahasa, dan ahli
pembelajaran bahasa Indonesia/guru kelas. sedangkan penelitian kuantitatif
deskriptif menggunakan rumus uji-t dan menggunakan penghitungan komputer
SPSS 16. Jenis penelitian ini adalah Reaserch and Development, yang mengacu
pada model 4-D oleh Thiagarajan.

Hasil penelitian pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai
Islami tema “Kegiatanku” di SDN 1 Marindi memenuhi kriteria valid dengan hasil
uji tingkat kelayakan desain 86% (valid), isi 80% (valid), bahasa 71,11% (valid),
dan pembelajaran 86,66% (valid). Hasil angket dari uji coba lapangan menunjukkan
persentase penilaian peserta didik terhadap semua komponen mencapai 85,5%
dengan kriteria sangat menarik. Hasil perhitungan uji-t menunjukkan perolehan
t hitung = 12.126 dan ¢ tqpe; = 1,76, Karena t pisyng > t taper, Maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa modul bahasa Indonesia berbasis
nilai-nilai Islami tema ‘“Kegiatanku” yang dikembangkan terbukti secara

signifikansi efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Modul pembelajaran merupakan satuan program belajar mengajar yang
terkecil, yang dipelajari oleh peserta didik sendiri secara perseorangan atau
diajarkan oleh peserta didik kepada dirinya sendiri (self-instructional).! Modul
disertai tujuan pembelajaran yang spesifik. Modul juga mempunyai umpan balik
dari jawaban peserta didik, sehingga mereka bisa memperbaiki jika ada
kesalahpahaman. Modul menampilkan bahan ajar yang telah diperkaya dengan baik
melalui pengembangan agar peserta didik dapat belajar dengan cepat.?

Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk menimbulkan empat
keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara,
menulis. Keempat keterampilan berbahasa tersebut sangat penting bagi peserta

didik dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 1.1
Problema Pembelajaran Bahasa Indonesia
Referensi Hasil penelitian

Septia Sugiarsih. 2010. “Pelaksanaan |1. Kondisi guru yang kurang memiliki
Pembelajaran Keterampilan pengetahuan yang cukup tentang pendekatan
Berbahasa Indonesia di SD Negeri komunikatif.
Serang Pengasih Kulonprogo 2. Kondisi peserta didik yang kurang
Yogyakarta”. Laporan Hasil berkonsentrasi dalam mengikuti kegiatan
Penelitian Latihan. Yogyakarta: pembelajaran.
Universitas Negeri Yogyakarta. 3. Sekolah tidak menyediakan media

pembelajaran.

1 Winkel, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi, 2009), him. 472.
2 Rufli, Developing Module on Constructivist Learning Strategies to Promote Students’
Independence and Performance, International Journal of Education, 1 (21 Januari 2015).




Referensi

Hasil penelitian

Yuentie Sova Puspidalia. 2012.
Problematika Pembelajaran Bahasa
Indonesia di MI/SD dan Alternatif
Pemecahannya. Cendekia Vol. 10
No. 1.

Masih ada ketidaksesuaian antara keahlian
dengan bidang ilmu yang diajarkan. Di SD/MI
masih sering dijumpai guru mata pelajaran
bahasa Indonesia adalah guru yang tidak
mempunyai keahlian bidang pelajaran tersebut.

. Sikap peserta didik yang menganggap mudah

terhadap pelajaran bahasa Indonesia sehinggas
berpengaruh pada keinginan peserta didik
untuk tidak memperhatikan mata pelajaran ini.
Mereka lebih senang dan bergengsi jika
menggunakan bahasa asing daripada bahasa
Indonesia yang membuat mereka merasa
rendah diri. Akhirnya, muncul dari mereka
sikap acuh tak acuh terhadap pelajaran bahasa
Indonesia.

Belum adanya pemaduan antara unsur
kebahasaan dan keterampilan berbahasa.
Masalah yang sering guru alami dalam materi
sebagai berikut ini: a) Guru merasa sulit
memadukan antara aspek keterampilan dan
unsur kebahasaan. b) Guru merasa sulit
menentukan materi mana yang harus
didahulukan. ¢) Guru merasa sulit mengukur
kedalaman dan keluasan materi yang akan
diberikan. d) Guru yang tidak mau bersusah-
susah, hanya menggunakan materi yang sudah
ada.

Berdasarkan problema-problema pembelajaran bahasa Indonesia yang

disebutkan di atas. Menurut peneliti guru masih kurang dalam menggunakan

metode atau pendekatan yang sesuai dengan pembelajaran bahasa Indonesia

dikarenakan kebanyakan guru bahasa Indonesia merupakan guru kelas yang tidak

mempunyai keahlian bidang pelajaran tersebut. Kurangnya pemanfaatan media

belajar, dan penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi juga mempengaruhi

ketertarikan dan minat peserta didik terhadap pembelajaran bahasa Indonesia.




Hal itu menunjukkan perlu adanya untuk meningkatkan mutu profesional
guru. Agar guru mampu menguasai materi pelajaran secara mendalam dan luas.
Kemampuan guru dalam membangkitkan minat dan motivasi peserta didik berperan
penting terhadap pembelajaran bahasa Indonesia melalui pelaksanaan
metode/strategi pembelajaran yang bervariasi, penggunaan media belajar, dan
melalui bahan ajar yang dikembangkan.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan minat peserta
didik yaitu dengan menerapkan pembelajaran bahasa Indonesia yang berorientasi
pada peserta didik atau disebut juga pembelajaran berbasis student center. Hal ini
sudah diupayakan pemerintah untuk diterapkan dalam bentuk pembelajaran tematik
integratif. Salah satu yang perlu dilakukan guru agar menumbuhkan minat peserta
didik pada pembelajaran bahasa Indonesia adalah dengan pengembangan buku
bacaan yang menampilkan suasana yang menarik bagi peserta didik.

Disini peneliti merasa perlu untuk mengembangkan sebuah modul yaitu
modul bahasa Indonesia dengan berbasis nilai-nilai Islami. Penggunaan modul
dalam pembelajaran merupakan salah satu cara dalam menerapkan pembelajaran
yang berorientasi pada peserta didik, karena fungsi adanya modul yaitu dapat
melatih peserta didik untuk belajar sendiri secara mandiri. Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia terdapat empat kompetensi keterampilan berbahasa yang harus
dicapai peserta didik yaitu keterampilan menyimak, membaca, berbicara, menulis.
Keempat keterampilan berbahasa tersebut sangat penting bagi peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan modul bahasa Indonesia ini juga akan dapat

memudahkan guru dalam memenuhi empat kompetensi keterampilan tersebut pada



peserta didik terutama pada keterampilan membaca dan sebagai upaya juga
meningkatkan minat baca.

Modul bahasa Indonesia ini dikembangkan dengan menampilkan desain
variasi warna, tulisan, dan gambar yang menarik. Melalui desain dan karakterik
dalam modul, akan merangsang peserta didik untuk tertarik membaca dan
mempelajari modul ini.

Berdasarkan analisis bahan ajar pada buku teks bahasa Indonesia,
kebanyakan materi-materi yang disajikansaat ini kurang memiliki muatan nilai
moral atau nilai islami didalamnya. Ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan
pembelajaran bahasa Indonesia hanya untuk memenuhi aspek kebahasaan. Nilai-
nilai Islami dalam modul ini memuat bacaan cerita-cerita teladan dari Nabi
Muhammad SAW, para sahabat, dan orang-orang sholeh. Muatan ayat-ayat al-
Qur’an dan hadits yang sesuai materi yang diajarkan serta menampilkan karakter
anak islami berupa gambar anak muslim-muslimah didalamnya. Melalui cerita-cerit
teladan peserta didik dapat mengambil nilai moral dan akhlak dalam kehidupan
sehari-hari. Muatan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits akan dapat menumbuhkan
keyakinan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya nabi Muhammad SAW.

Melihat pemerosotan moral yang terjadi pada anak-anak dan remaja
sekarang yang diantaranya disebabkan kurangnya pengawasan orang, pergaulan,
dampak negatif dari kemajuan teknologi informasi dan kurangnya penanaman nilai
moral, baik yang terkandung dalam materi yang diajarkan maupun dalam proses
pembelajaran. Hal ini menuntut adanya integrasi nilai-nilai moral/agamis dalam

suatu mata pelajaran. Menanamkan nilai-nilai moral/agamis akan menjadi benteng



bagi anak atau peserta didik dalam menghadapi pengaruhi yang tanpa mereka sadari
akan merusak moral mereka dalam kehidupan. Melihat pada pengaruh
perkembangan teknologi yang setiap orang dapat mengakses segalanya lewat
internet, pengaruh negatif tidak dapat dihindari pada peserta didik jika tidak ada
pengawasan dan penanaman nilai moral dari dalam diri peserta didik.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Marindi, peneliti memilih sekolah ini
karena walaupun merupakan salah satu SDN 1 tapi sekolah ini terletak di desa
cukup yang terpencil. Sekolah ini belum pernah menggunakan modul dalam
pembelajaran sebelumnya. Selain memberi rangsangan pada peserta didik agar
terbiasa banyak membaca, peneliti juga ingin mengenalkan modul dalam
pembelajaran kepada peserta didik di SDN 1 Marindi serta melatih mereka untuk
belajar secara mandiri dengan menggunakan modul bahasa Indonesia. Peneliti
memilih kelas V karena termasuk kelas tinggi yang secara kognitif sudah dikatakan
mampu melakukan penalaran, berpikir logis, dan analisis secara mandiri.

Menurut Piaget dalam perkembangan kognitif, anak pada usia 11 tahun ke
atas disebut tahap operasional formal. Dimana anak mulai mampu berpikir abstrak,
melakukan penalaran secara logis, menganalisis, menarik kesimpulan dan
memecahkan masalah. Pada tahapan ini anak mampu memahami hal-hal seperti

nilai, cinta, dan bukti logis.®

8 Syamsu yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja.(Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2012), him. 6



Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan

pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami pada tema

“Kegiatanku” kelas V. SDN 1 Marindi.

B. Identifikasi Masalah

1.

2.

Kurangnya bahan ajar bahasa Indonesia yang bermuatan nilai moral.
Perlunya materi yang menampilkan sisi akhlak dan nilai-nilai yang
terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari.

Belum adanya modul bahasa Indonesia yang didalam memuat dalil al-
Qur’an yang relevan dengan materi.

Belum adanya modul bahasa Indonesia terintegrasi nilai Islami yang sesuai

Madrasah Ibtidaiyah dan SD-Islam.

C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana proses mengembangkan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-
nilai Islami pada tema “Kegiatanku” di kelas VV SDN 1 Marindi?
Bagaimana tingkat kemenarikan dan kelayakan modul bahasa Indonesia
berbasis nilai-nilai Islami pada tema “Kegiatanku” di kelas V SDN 1
Marindi?

Bagaimana efektivitas produk modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai

Islami pada tema “Kegiatanku” di kelas V SDN 1 Marindi?



D. Tujuan Pengembangan
1. Menghasilkan produk modul bahasa Indonesia dengan berbasis nilai-nilai
Islami pada tema “Kegiatanku”.
2. Untuk mengetahui tingkat kemenarikan dan kelayakan modul bahasa
Indonesia berbasis nilai-nilai Islami pada tema “Kegiatanku”.
3. Untuk mengetahui efektivitas produk modul bahasa Indonesia berbasis

nilai-nilai Islami pada tema “Kegiatanku”.

E. Batasan masalah
Untuk mengurangi pembahasan serta penelitian yang terlalu luas dari pokok
rumusan masalah yang telah peneliti temukan dan tentukan. Maka dalam penelitian
ini peneliti membatasi masalah penelitian mengenahi pengembangan buku ajar
tematik berbasis nilai-nilai Islami yaitu:
1. Penelitian ini dilakukan khusus untuk pengembangan pada modul bahasa
Indonesia peserta didik kelas V semester genap.
2. Penelitian ini hanya terpaut pengembangan tentang modul bahasa Indonesia
untuk peserta didik kelas V pada tema “Kegiatanku”.
3. Penelitian ini hanya mengintegrasikan modul bahasa Indonesia untuk
peserta didik kelas V dengan nilai-nilai Islami.
4. Nilai-nilai Islami pada tema “Kegiatanku” akan memuat bagaimana
memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan positif/hal baik yang bisa
dikerjakan peserta didik dalam keseharian sesuai yang diajarkan dalam

Islam (al-Qur’an dan Hadits).



5. Penelitian ini dikhususkan untuk peserta didik yang beragama islam di
Madrasah Ibtidaiyah, SD-Islam dan SD umum yang peserta didiknya

mayoritas beragama Islam.

F. Manfaat Produk Penembangan
Manfaat yang diharapkan pada penelitian dan pengembangan modul bahasa
Indonesia berbasis nilai-nilai Islami ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi peserta didik khususnya yang beragama islam, modul pembelajaran ini
dapat dijadikan sumber belajar mandiri peserta didik dan modul ini akan
mengajarkan peserta didik bagaimana memanfaatkan waktu luang sesuai
ajaran Islam agar terhindar dari kegiatan negatif yang dapat merusak moral.

2. Bagi guru, sebagai alat untuk memotivasi guru, supaya guru kreatif dalam
membelajarkan materi kepada peserta didik dan sebagai alat bantu guru
untuk membuat peserta didik secara tidak langsung setiap hari tertanam
akhlak baik dalam diri peserta didik.

3. Bagi Peneliti untuk menambah wawasan tentang R&D (Research
Depelovment) dan proses penyelesaian Tugas Akhir tentang pengembangan

modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami.

G. Spesifikasi Produk
Sejalan dengan tujuan pengembangan di atas spesifikasi produk ditentukan
juga dalam penelitian ini. Spesifikasi produk diharapkan dapat membantu

keorisinalitasan dalam penelitian yang dilakukan, serta penjabaran secara detail



tentang produk yang dikembangkan. Produk modul bahasa Indonesia berbasis nilai-
nilai Islami ini mencakup:

1. Tulisan yang ada dalam buku adalah Calibri, Arial Rounded MT Bolt, Kristen
ICT dIl. contoh “Buku Ajar berbasis islam atau Buku Ajar berbasis islam”
mengapa menggunakan tipe tulisan tersebut karena lebih menarik untuk peserta
didik, serta penekanan pada huruf “a” yang biasanya digunakan oleh peserta
didik pada umumnya dan peserta didik senang untuk membacanya.

2. Modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami berbentuk media cetak.

3. Modul yang dikembangkan dengan tema “Kegiatanku”.

4. Modul pembelajarana berisi materi yang disesuai dengan silabus mata
pelajaran bahasa Indonesia kelas V. Modul pembelajaran ini berisi Standar
Kompetensi yang mencakup memahami cerita tentang suatu peristiwa dan
cerita pendek anak, mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan
dalam diskusi dan bermain drama, memahami teks dengan membaca
intensif dan membaca sekilas, serta membuat puisi bebas.

5. Keunggulan isi dari modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami
mengandung cerita-cerita Islami mengajarkan teladan terutama bagaimana
melakukan kegiatan yang baik dan positif.

6. Bahasa yang digunakan modul peserta didik berbasis nilai-nilai Islami
semuanya terpaut dan berpatokan pada tata cara berbahasa sesuai islam yang

terkandung dalam akhlakul karimah.



H. Definisi Operasional

Sesuai dengan judul di atas, agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda dan
tidak menimbulkan salah paham terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini. Maka perlu diberikan beberapa penjelasan sebagai berikut.

1. Modul merupakan media yang digunakan untuk belajar secara mandiri
karena di dalam modul terdapat petunjuk belajar yang memungkinkan siswa
dapat belajar sendiri tanpa bantuan pengajar. Segala aspek seperti halnya
bahasa, struktuk desain dan pola juga diatur sedemikian rupa sehingga
membuat siswa merasa lebih mudah dalam belajar.

2. Integrasi nilai Islam dalam pembelajaran/pendidikan merupakan proses
bimbingan melalui suri tauladan guru yang berorientasi pada penanaman
nilai-nilai kehidupan yang di dalamnya mencakup nilai-nilai agama,
budaya, etika dan estetika sesuai yang diajarkan melalui al-Qur’an dan
hadits menuju pembentukan peserta didik yang memiliki kecerdasan
spiritual-keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang utuh, berakhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, termasuk masyarakat dan

negara.

I. Originalitas Penelitian
Terkait dengan penelitian terdahulu, peneliti telah mencari dari beberapa
jurnal maupun tesis tentang pengembangan modul. Peneliti menemukan beberapa

penelitian terdahulu terkait modul yang sesuai antara lain yaitu:
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1. Jurnal yang ditulis oleh Sigit Setyo Atmoko* yang berjudul ”Pengembangan
Buku Pelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Kesantunan Untuk Peserta
Didik SMP/Mts Kelas VII Semester 1”. Tujuan dilakukan penelitian untuk
mengetahui karakteristik kesantunan, prinsip dan kaidah, serta prototipe
buku pelajaran Bahasa Indonesia berbasis kesantunan di SMP/Mts.
Penelitian ini mengunakan metode research and development (R & D) dan
pendekatan penelitian ini adalah pendekatan penelitian ini dan
pengembangan model Borg and Gall yang diadopsi menjadi ringkas lima
tahapan.

2. Jurnal yang ditulis oleh Ainun Mardiah dkk® yang berjudul ”Pengembangan
Modul Membaca Intensif Materi Cerita Petualangan Berbasis Saintifik”.
Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan bahan ajar membaca intensif
berbasis saintifik untuk siswa kelas IV SD. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan yang menggunakan model prosedural ADDIE.

3. Tesis yang ditulis oleh Duwi Purwati® berjudul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Drama Mata Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia SMA
Berbasis Potensi Lokal Masyarakat Sasak”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan modul pembelajaran drama mata pelajaran bahasa dan

sastra Indonesia berbasis potensi lokal masyarakat Sasak. Penelitian ini

4 Sigit Setyo Atmoko, Pengembangan Buku Pelajaran Bahasa Indonesia Berbasis
Kesantunan Untuk Peserta Didik SMP/Mts Kelas VII Semester 1, Jurnal Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, 1 (Juni 2012).

5> Ainun Mardiah dkk, Pengembangan Modul Membaca Intensif Materi Cerita Petualangan
Berbasis Saintifik, Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, 6 (Juni 2016).

® Duwi Purwati, Pengembangan Modul Pembelajaran Drama Mata Pelajaran Bahasa dan
Sastra Indonesia SMA Berbasis Potensi Lokal Masyarakat Sasak, Thesis (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta, 2012).
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merupakan research and development (R & D). Pengembangan yang

dilakukan mengacu pada model 4-D dengan tahapan Define, Design,

Develop, dan Disseminate.

Tabel 1.2
Originalitas Penelitian
Judul Persamaan Perbedaan
Pengembangan Buku Pelajaran |- Penelitian R & D - Pengembangan

Bahasa Indonesia

Berbasis Kesantunan Untuk
Peserta Didik SMP/Mts Kelas

(Research and
Development).
Mata pelajaran bahasa

modul berbasis
integrasi Islam.
Peserta didik

VII Semester 1. Indonesia. kelas V SD.
Pengembangan Modul - PenelitianR & D - Materi
Membaca Intensif Materi (Research and Kegiatanku.
Cerita Petualangan Berbasis Development). - Pengembangan

Saintifik.

Pengembangan modul
bahasa Indonesia.

modul berbasis
nilai-nilai Islami.

Pengembangan Modul

Pembelajaran Drama Mata
Pelajaran Bahasa dan Sastra

Indonesia SMA Berbasis

Potensi Lokal Masyarakat

Sasak

Penelitian R & D
(Research and
Development)
Pengembangan modul
bahasa Indonesia.

Peserta didik
kelas V SD.
Pengembangan
modul berbasis
nilai-nilai Islami.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Bahasa Indonesia
1. Pengertian Bahasa Indonesia

Bahasa Indonesia tumbuh dan berkembang daru bahasa melayu yang sejak
dahulu sudah dipakai sebagai bahasa perantara (lingua franca), bukan saja di
kepulauan Nusantara, melainkan juga hampir di seluruh Asia Tenggara.” Tanggal
20 Oktober 1928, para pemuda kita mengikrarkan Sumpah Pemuda. Melalui di
ikrarkannya Sumpah Pemuda, maka resmilah bahasa melayu mejadi Bahasa
Indonesia.®

Bahasa Indonesia adalah bahasa bangsa Indonesia, artinya bahwa bahasa itu
digunakan oleh orang yang tergolong dalam kelompok “bangsa Indonesia’. Bahasa
adalah suatu sistem lambang bunyi ujaran untuk berkomunikasi oleh masyarakat
yang digunakan untuk bekerjasama, berkomunikasi, dan mengidentifikasi diri.®
Bahasa adalah ungkapan dari perasaan dan fikiran seseorang, meskipun masih pada
fase intelektual pra operasional, ternyata sudah bisa juga berpikir logis dan berpikir

abstrak apabila ada bantuan yang khusus sesuai potensi yang ada padanya.®

7 E. Zainal Arifin, Cermat Berbahasa Indonesia, (Jakarta: Mediatama Sarana Perkasa,
1988), him. 3.

8 Arifin, Cermat Berbahasa Indonesia, him. 5.

® Widjono, Bahasa Indonesia “Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di Perguruan
Tingg”, (Jakarta: Grasindo, 2005), him. 10.

10 Conny Semiawan, Belajar dan Pembelajaran Pra Sekolah Dasar, (Jakarta: Indeks,
2008), him. 53.



Sebagai sebuah sistem, maka bahasa terbentuk oleh suatu aturan, kaidah

atau pola-pola tertentu, baik dalam bidang tata bunyi, tata tentuk kata maupun tata

kalimat. Seandainya kaidah atau pola ini dilanggar maka komunikasi menjadi

terganggu. Melalui bahas, seseorang dapat menyampaikan pikiran, pengalaman,

gagasan, pendapat, perasaan, keinginan, harapan kepada sesama manusia, dengan

bahasa itu pula orang dapat mewarisi dan mewariskan, menerima dan

menyampaikan segala pengalamandan pengetahuan lahir batin.!

Menurut Anderson dalam Tarigan mengemukakan adanya delapan prinsip

dasar bahasa, yaitu:*?

a.

b.

Bahasa adalah suatu sistem.

Bahasa adalah vokal (bunyi ujaran).

Bahasa tersusun dari lambang-lambang arbitrer, maksudnya tidak adanya
ketentuan atau lambang bunyi dengan benda atau konsep yang
dilambangkan. Namun walaupun lambang-lambang bahasa bersifat
abitrer, tetapi bila terjadi penyimpangan terhadap penggunaan lambang,
pasti akan terjadi kemacetan komunikasi.*?

Setiap bahasa bersifat unik, khas.

Bahasa adalah alat komunikasi atau sarana pergaulan sesama insan
manusia.

Bahasa berhubungan erat dengan budaya tempatnya berada.

11 Poerwadarminta, Bahasa Indonesia untuk Karang-Mengarang, (Yogyakarta: UP
Indonesia, 1984), him. 5
12 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kompetensi Bahasa, (Bandung: Angkasa, t.t), him.

3.

13 Abdul Chear, Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia, (Jakarta: Renika Cipta, 2006), him.

2
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g. Bahasa selalu berubah-ubah.

Lerner dalam Angga Sudono menyatakan bahwa dasar utama
perkembangan bahasa adalah melalui pengalaman-pengalaman yang kaya itu akan
menunjang faktor-faktor bahasa yang lain yaitu: mendengarkan, berbicara,
membaca dan menulis. Mendengarkan dan membaca termasuk keterampilan
berbahasa yang menerima atau reseptif, sedangkan berbicara dan menulis
merupakan keterampilan yang ekspresif.1*

2. Fungsi Bahasa Indonesia

Seminar polotik Bahasa Nasional, 25-28 Febuari 1975 di Jakarta, antara lain
merumuskan bahwa didalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa
Indonesia (selanjutnya disingkat Bl berfungsi sebagai:*°

a. Lambang kebanggaan nasional.

b. Lambang identitas nasional.

c. Pemersatu berbagai masyarakat yang berbeda latar belakang sosial

budaya bahasa.

d. Alat perhubungan antarbudaya dan antardaerah (Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa).

Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat untuk bekerjasama atau

berkomunikasi didalam kehidupan bermasyarakat. Untuk berkomunikasi

sebenarnya dapat juga digunakan cara lain, misalnya isyarat, lambang-lambang

14 Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan “untuk Pendidikan Anak Usia
Dini”, (Jakarta: Grasindo, 2000), him. 54.

15 Masnur Muslich, Bahasa Indonesia pada Era Globalisasi “Kedudukan, Fungsi,
Pembinaan, dan Pengembangan”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), him. 16.
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gambar atau kode-kode tertentu lainnya, akan tetapi dengan bahasa, komunikasi
dapat berlangsung dapat lebih baik dan lebih sempurna.®
Bahasa Indonesia sendiri, yang mempunyai kedudukan sebagai bahasa
nasional dan bahasa resmi negara ditengah-tengah berbagai macam bahasa daerah,
mempunyai fungsi sebagai berikut:
a. Alat untuk menjalankan administrasi Negara
Segala kegiatan administrasi kenegaraan, seperti surat-menyurat dinas,
rapat-rapat dinas, pendidikan dan sebagainya harus diselenggarakan dalam bahasa
Indonesia.
b. Alat pemersatu berbagai suku bangsa di Indonesia
Komunikasi diantara anggota suku bangsa yang berbeda kurang mungkin
dilakukan dlam salah satu bahasa daerah dari anggota suku bangsa itu. Komunikasi
lebih mungkin dilakukan dalam bahasa Indonesia. Karena komunikasi antar suku
ini dilakukan dalam bahasa Indonesia, maka akan terciptalah perasaaan satu bangsa
diantara anggota suku-suku bangsa itu.
c. Media untuk menampung kebudayaan nasional
Kebudayaan daerah dapat ditampung dengan media bahasa daerah, tetapi
kebudayaan nasional Indonesia dapat dan harus bisa ditampung dengan media

bahasa Indonesia.t’

16 Chear, Tata Bahasa Praktis, him. 2.
17 Chear, Tata Bahasa Praktis, him. 2.
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3. Pembelajaran Bahasa Indonesia

Tujuan utama pembelajaran bahasa indonesia adalah meningkatkan
keterampilan peserta didik dalam berbahasa Indonesia. Pengetahuan bahasa
diajarkan untuk menunjukkan peserta didik terampil berbahasa yakni, terampil
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan berbahasa hanya bisa
dikuasai dengan latihan yang terus menerus dan sistematis, yakni harus sering
belajar dan berlatih.'® Mata pelajaran bahasa Indonesia adalah program untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif ternadap
bahasa yang mencakup keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Guru bahasa harus benar-benar memahami bahwa tujuan akhir pengajaran
bahasa ialah agar peserta didik terampil berbahasa, dengan kata lain agar
mempunyai kompetensi berbahasa yang baik. Apabila peserta didik mempunyai
kompetensi berbahasa yang baik, maka akan dapat berkomunikasi dengan baik dan
lancar kepada orang lain, baik secara baik lisan maupun tertulis. Oleh karena itu
pembelajaran bahasa Indonesia diselenggarakan agar peserta didik menjadi
penyimak dan pembicara yang baik, pembaca yang komprehensif dan peneliti yang
kreatif.'® Untuk mencapai tujuan tersebut, maka guru hendaknya berupaya
mengajar dan mendidik diri sendiri terlebih dahulu untuk menggunakan bahasa
dengan baik dan benar, agar menjadi contoh teladan bagi peserta didik.?°

Menurut Rahmanto, pembelajaran bahasa bisa membantu pendidikan secara

utuh. Lebih lanjut, dikatakan bahwa pembelajaran bahasa memiliki empat manfaat,

18 Chear, Tata Bahasa Praktis, him. 7.
19 Tarigan, Pengajaran Kompetensi Bahasa, him.2.
20 Henry, Pengajaran Kompetensi Bahasa, him. 2.
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yakni: (1) membantu keterampilan berbahasa, (2) meningkatkan pengetahuan
budaya, (3) mengembangkan cipta rasa, dan (4) menunjang pembentukan watak.?!
Lebih jelasnya, pendapat Rahmanto di atas dapat dijelaskan sebagai berikut ini.
1. Membantu keterampilan berbahasa

Pembelajaran bahasa dapat membantu empat keterampilan berbahasa
peserta didik, yaitu keterampilan membaca, menyimak, berbicara, dan menulis.?
Keterampilan membaca, baik keterampilan membaca teknik maupun membaca
komprehensi, diperoleh peserta didik pada kegiatan membaca dan menggauli
bahasa.?® Misalnya dengan membaca indah puisi, peserta didik mengembangkan
teknik penggunaan intonasi, aksentuisi, dan jeda yang tepat. Melalui membaca
komprehensi terhadap karya puisi, peserta didik terlatih memahami makna dan
isinya. Jika peserta didik terbiasa memahami karya sastra, dia juga akan bisa
memahami teks lain. Melalui kegiatan mendengarkan puisi, baik secara langsung
maupun melalui rekaman, peserta didik akan terampil menyimak. Keterampilan
akan muncul pada saat mendiskusikan sastra yang dibacanya. Sedangkan
keterampilan menulis bisa diperoleh pada kegiatan menulis kreatif puisi.

2. Meningkatkan pengetahuan budaya

Karya sastra dan bahasa menyaji masalah yang sangat beragam. Berbagai
permasalahan hidup dan kehidupan yang dihadirkan dalam cerpen, novel, maupun
puisi. Dikatakan bahwa “sastra berkaitan erat dengan semua aspek manusia dan

alam dengan keseluruhannya. Setiap karya sastra selalu menghadirkan sesuatu dan

21 Rahmanto, Metode Pengajaran Sastra, (Yogyakarta: Kanisius, 1988), him. 16.
22 Rahmanto, Metode Pengajaran Sastra, him. 16.
23 Rahmanto, Metode Pengajaran Sastra, him. 17.

18



kerap menyajikan banyak hal yang apabila dihayati benar-benar akan semakin
menambah pengetahuan orang yang menghayatinya”.?* Melalui sastra dan bahasa
orang dapat mengenal banyak budaya. Misalnya melalui puisi “Blues untuk
Bonnie” karya WS Rendra, pembaca dapat mengenal kehidupan masyarakat Negro.
Demikian pula dengan membaca puisi “menurut Sastro” karya Rahardi atau Kisah
Tukul dan Saudaranya Atmo Boten” karya Darmanto Jt. Pembaca akan mengenal
budaya masyarakat Jawa. Masih banyak lagi karya-karya sastra yang dapat
memberikan atau menambahkan khasanah budaya bagi pembacanya.
3. Mengembangkan cipta dan rasa

Berbagai kecakapan bisa dikembangkan melalui pembelajaran apresiasi
bahasa dan sastra, antara lain kecakapan indra, kecakapan penalaran, kecakapan
afektif, kecakapan sosial dan kecakapan religius.® Oleh karenanya dapat
ditegaskan, pembelajaran bahasa yang dilakukan dengan benar, akan dapat
menyediakan kesempatan untuk mengembangkan kecakapan-kecakapan tersebut
lebih dari apa yang disediakan dari bahan ajar bahasa Indonesia bahkan dari mata
pelajaran lain.

4. Menunjang pembentukan watak

Pembelajaran bahasa dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan
kualitas kepribadian, antara lain ketekunan, kepandaian, pengimajinasian, dan
penciptaan.?® Melalui pembelajaran bahasa, peserta didik selalu menemukan dan

merasakan berbagai pengalaman terutama pengalaman batin. Misalnya pengalaman

24 Rahmanto, Metode Pengajaran Sastra, him. 17.
% Rahmanto, Metode Pengajaran Sastra, him. 19.
2 Rahmanto, Metode Pengajaran Sastra, him. 25.
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yang dirasakan melalui alur cerita pada cerpen atau cerita kehidupan yang memiliki
nilai sebagai teladan. Melalui cerpen peserta didik dapat membayangkan dirinya
sebagai tokoh drama, merasakan bagaimana yang dialami oleh tokoh di cerita.
Sedang melalui cerita teladan peserta didik dapat mengambil hikmah dan pelajaran
yang baik dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut

akan menunjang pembentukan berbagai watak dan kepribadian bagi peserta.

B. Modul
1. Pengertian Modul

Modul merupakan alat sarana pembelajaran yang berisi materi, metode,
batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan
menarik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuai dengan tingkat
kompleksitasnya?’. Modul biasanya disajikan dalam bentuk pembelajaran mandiri
(self instruction). Peserta didik dapat mengatur kecepatan dan intensitas belajarnya
secara mandiri. Waktu belajar untuk menyelesaikan satu modul tidak harus sama,
berbeda beberapa menit sampai beberapa jam.

Vembriarto mendefinisikan modul sebagai suatu paket pengajaran yang
memuat satu unit konsep dari bahan pembelajaran. Pengajaran yang dilakukan
dengan menggunakan modul merupakan usaha penyelenggeraan pengajaran yang
memungkinkan peserta didik menguasai satu unit bahan pengajaran sebelum dia

beralih kepada unit berikutnya. Pendekatan dalam pengajaran modul menggunakan

27 Depdiknas, Pedoman Penelitian Modul, (Jakarta: Direktorat PLP, Ditjen, Dikdasmen,
Depdiknas), him. 1.
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pengalaman belajar peserta didik melalui berbagai macam penginderaan, melalui
pengalaman dimana terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran itu. Peserta
didik diberi kesempatan belajar menurut irama dan kecepatan masing-masing.
Modul juga dapat merangkum adanya perbedaan-perbedaan individual .28

Definisi modul juga dikemukan oleh Meyer, sebagai berikut:

”A module is a relatively short self-contained, independent unit of
instruction designed to achive a limited set of specific and well-defined
educational objectives. It usually has a tangible format as a set or kit of co-
ordinated and highly produced material involving a variety of media. A module
may or may not be designed for individual self paced learning and may employ
a variety of teaching technique.”?®

Modul adalah suatu unit desain pembelajaran yang isinya relatif singkat dan

spesifik, yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul biasanya
memiliki suatu rangkaian kegiatan yang terkoordinasi dengan baik berkaitan
dengan materi, media dan evaluasi. Modul dapat digunakan secara individual dan
dapat pula digunakan dalam kelompok seperti kelas. Modul berisi tujuan
pembelajaran yan ingin dicapai melalui kegiatan belajar, materi yang bahan ajar,
media yang digunakan dan langkah pembelajaran serta evaluasi.
2. Tujuan Penyusunan Modul
Adapun tujuan penyusunan modul adalah:

a. Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agar tidak terlalu

bersifat verbal.

28 VVembriarto, Pengantar Pengajaran Modul, (Yogyakarta: Yayasan Pendidikan
Paramita, 1975), him. 22.

2 R. Meyer, Designing Learning Modul for Inservice Teacher Education, (Australia:
Centre for Advencement of Teaching, 1978), him. 2.
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b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera, baik peserta didik
maupun guru/insturktur.
c. Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti berikut ini.
1) Meningkatkan motivasi dan gairah belajar peserta didik .
2) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi
langsung dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya.
3) Memungkinkan peserta didik belajar mandiri sesuai kemampuan dan
minatnya.
4) Memungkinkan peserta didik dapat mengukur atau mengevaluasi
sendiri hasil belajarnya.*

Modul sebagai pegangan bahan belajar dalam proses pembelajaran harus
disusun secara efektif dan terperinci. Penelitian modul yang ideal adalah modul
yang dapat membawa peserta didik untuk bergairah dalam belajar dengan
menyajikan materi sesuai dengan minat dan kemampuannya. Inti dari dibuatnya
modul agar peserta didik lebih leluasa dalam belajar walaupun tidak dilingkungan
sekolah dan dengan atau tanpa didampingi oleh guru.

Dalam aktifitas pembelajaran, seorang guru harus harus selektif memilih
media yang efektif dan sesuai dengna karakteristik peserta didiknya. Dalam sebuah
pembelajaran yang baik guru hendaknya dalam menyampaikan suatu materi
menggunakan media agar mempermudah penyampaian materi yang diajarkan.

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S Al-Isra’ (17) ayat 84.

30 Depdiknas, Pedoman Penelitian Modul, him. 4.
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Katakanlah: "Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing"”.
Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.

Ayat di atas menjelaskan bahwa setiap orang melakukan suatu perbuatan,
mereka akan melakukan sesuai keadaannya (termasuk di dalamnya keadaan alam
sekitarnya). Hal ini menjelaskan bahwa dalam melakukan suatu perbuatan
memerlukan media agar hal yang dimaksudkan dapat tercapai.

Dalam dunia pendidikan, seorang guru dalam mengajarkan suatu materi
kepada peserta didiknya dituntut menggunakan media sebagai pembantu sampainya
materi yang ingin diajarkan. Media yang digunakan tidak harus berupa media yang
mahal, melainkan media yang benar-benar efektif dan efisien serta mampu menjadi
alat penghubung antara guru dengan peserta didik agar materi yang diajarkan dapat
diterima dan dipahami dengan baik.

3. Modul yang Baik dan Valid

Menurut Depdiknas sebuah modul dikatakan baik apabila memenuhi
beberapa karakteristik sebagai berikut®':

a. Self Instruction

Self instruction dapat diartikan bahwa melalui modul tersebut peserta didik
mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. Sesuai dengan
tujuan modul adalah agar peserta didik mampu belajar mandiri. Untuk memenubhi

karakter self instruction, maka modul harus:

31 Depdiknas, Pedoman Penelitian Modul, him. 6-8.
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Terdapat tujuan yang dirumuskan dengan jelas, baik tujuan akhir
maupun tujuan antara;

Terdapat materi pembelajaran yanag dikemas ke dalam unit-
unit/kegiatan spesifik sehingga memudahkan peserta didik belajar
secar tuntas;

Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran;

Terdapat soal-soal latihan, tugas, dan sejenisnya yang memungkinkan
peserta didik memberikan respon dan mengukur penguasaannya;
Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana
atau konteks tugas dan lingkungan peserta didik;

Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif;

Terdapat rangkuman materi pembelajaran;

Terdapat instrumen penilaian (assesment), yang memungkinkan
peserta didik melakukan self assesment;

Terdapat instrumen yang dapat digunakan menetapkan tingkat

penguasaan materi untuk menetapkan kegiatan belajar selanjutnya;

10) Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang

mendukung materi pembelajaran dimaksud.

b. Self Contained

Yang dimaksud dengan self contained yaitu seluruh materi pembelajaran

dari satu kompetensi atau subkompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu

modul secara utuh. Tujuan dari konsep ini adalah memberikan kesempatan peserta
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didik mempelajari materi pembelajaran secara tuntas, karena materi dikemas ke
dalam kesatuan utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari
kompetensi/subkompetensi harus dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan
keluasan kompetensi/subkkompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik.

c. Stand Alone

Stand alone atau berdiri sendiri yaitu modul yang dikembangkan tidak
tergantung pada bahan ajar lain. Dengan menggunakan modul, peserta didik tidak
perlu bahan ajar lain untuk mempelajari atau mengerjakan tugas pada modul
tersebut. Jika peserta didik masih menggunakan atau tergantung pada bahan ajar
lain tidak dikategorikan sebagai modul yang berdiri sendiri.

d. Adaptif

Modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul tersebut dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel
digunakan diberbagai tempat. Modul yang adaptif adalah jika isi materi
pembelajaran dan perangkat lunaknya dapat digunakan sampai dengan kurun waktu
tertentu.

e. User Friendly

Modul hendaknya memenuhi kaidah user friendly atau bersahabat/akrab
dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai

dalam merespon, mengakses sesuai keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana,
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mudah dimengerti serta istilah yang umum digunakan merupakan salah satu bentuk
user friendly.
4. Prosedur Penyusunan Modul Ajar

Untuk menghasilkan suatu modul ajar yang baik dalam arti sesuai kriteria-
kriteria yang telah ditetapkan, maka pembuatan modul ajar harus dilakukan secara
sistematis, melalui prosedur yang benar dan sesuai kaedah-kaedah yang baik.
Widodo dan Jasmadi dalam Asyhar®? menyebutkan beberapa kaedah umum atau
langkah-langkah kegiatan dalam penyusunan modul sebagai berikut:

a. Analisis Kebutuhan Modul

Dalam analiss kebutuhan dilakukan telaah terhadap kompetensi yang
diharapkan dapat tercapai peserta didik. kompetensi didasarkan pada silabus atau
rencana pembelajaran. Telaah kompetensi tersebut dimaksudkan untuk
memperoleh gambaran tentang kebutuhan modul, baik dari ruang lingkup materi
maupun segi kontennya.

b. Penyusunan Naskah/Draft Modul

Setelah analisis selesai, dilanjutkan dengan penyusunan naskah atau draft
modul. Tahap ini sesungguhnya merupakan kegiatan pemilihan, penyusunan dan
pengorganisasian materi pelajaran. Draft disusun secara sistematis dalam satu

kesatuan sehingga dihasilkan suatu prototipe modul yang sudah siap diujikan.

%2 Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Refleksi,
2012), him. 159-161.
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Sebelum proses uji coa lapangan dilakukan,sebaiknya terlebih dahulu draft
modul diserahkan kepada tim ahli untuk diminta saran dan komentarnya tentang
konten materi, pedagogik, dan bahasa modul.

c. Uji Coba

Setelah dilakukan perbaikan dan penyempurnaan sesuai saran dan masukan
tim ahli, maka modul dianggap layak untuk dilakukan uji coba lapangan. Uji coba
pertama dilakukan kepada peserta didik dalam kelompok terbatas, misalnya 5-10
peserta didik. Uji coba kedua dilaksanakan pada kelompok peserta didik yang besar
(satu kelas).

d. Validitas

Validitas adalah proses meminta persetujuan atau pengesahan terhadap
kesesuaian modul dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan pengakuan kesesuaian
tersebut, maka validasi perlu dilakukan dengan melibatkan pihak praktisi yang alhi
sesuai dengan bidang-bidang terkait dalam modul.

e. Revisi dan Produksi

Masukan-masukan yang diperoleh dari pengamat dan pendapat para peserta
didik merupakan hal yang sangat bernilai bagi penyusun modul karena dengan
masukan-masukan tersebut dilakukan perbaikan-perbaikan terhadap modul yang
dibuat. Setelah disempurnakan, modul tersebut bisa diproduksi untuk diaplikasikan

dalam proses pembelajaran atau didistribusikan kepada pengguna lain.
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C. Nilai-Nilai Islami
1. Hakikat Nilai

Nilai berasal dari bahasa latin vale 're yang artinya berguna, mampu akan,
berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang dipandang baik,
bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang.
Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar,
dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang menghayatinya menjadi
bermartabat.?

Menurut Kimball Young, nilai adalah yang dianut suatu masyarakat,
mengenai apa yang dianggap baik dan apa yang dianggap buruk oleh masyarakat.
Untuk menentukan sesuatu itu dikatakan baik atau buruk, pantas atau tidak pantas
harus melalui proses menimbang. Hal ini tentu sangat dipengaruhi oleh kebudayaan
yang dianut masyarakat. Tak heran apabila antara masyarakat yang satu dan
masyarakat yang lain terdapat perbedaan tata nilai.>*

Secara garis besar nilai dibagi dalam dua kelompok yaitu nilai-nilai nurani
(value of being) dan nilai-nilai memberi (value of giving). Nilai-nilai nurani adalah
nilai yang ada dalam diri manusia kemudian berkembang menjadi perilaku serta
cara kita memperlakukan orang lain. Yang termasuk dalam nilai-nilai nurani adalah
kejujuran, keberanian, cinta damai, keandalan diri, potensi, disiplin, tahu batas,

kemurnian, dan kesesuaian. Nilai-nilai memberi adalah nilai yang diberikan. Yang

3 Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Karakter: Konstruktivisme dan VCT Sebagai
Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 56.

3 Muhammad Nurdin, “Internalisasi Nilai-Nilai Islami dalam Membentuk Kesadaran
Antikorupsi melalui Pengembangan Materi Kurikulum PAI di SMP” Tesis, Program Pascasarjana
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon, 2012, him. 43.
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termasuk pada kelompok nilai-nilai memberi adalah setia, dapat dipercaya, hormat,
cinta, kasih sayang, peka, tidak egois, baik hati, ramah, adil, dan murah hati.*®

Selain dari itu nilai memiliki sifat yang perlu diperhatikan, antara lain:

a. Nilai adalah unsur integral dalam pengetahuan dan pemikiran,

b. Nilai adalah unsur integral dalam aktivitas sosial,

c. Nilai merupakan unsur dari aktivitas personal dan sosial yan ada
dalam peristiwa-peristiwa praktis di dalam kehidupan dan

d. Terakhir, nilai sebenarnya dapat dipelajari.

Selanjutnya nilai merupakan hasil proses pengalaman, dalam mana
seseorang mempunyai rasa kekaguman, pilihan sendiri, dan mengintegrasikan
pilihannya kedalam pola kehidupannya sehingga nilai akan tumbuh dan
berkembang dalam kehidupannya.®

2. Nilai dalam Islam

Agama sering dipandang sebagai sumber nilai, karena agama berbicara baik
dan buruk, benar dan salah. Demikian pula agama Islam memuat ajaran normatif
yang berbicara tentang kebaikan yang seyogyanya dilakukan manusia dan
keburukan yang harus dihindarikannya.

Nilai-nilai agama Islam memuat aturan-aturan Allah yang antara lain
meliputi aturan yang mengatur tentang hubungan manusia dengan Allah, hubungan
manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan alam secara keseluruhan.

Manusia akan mengalami ketidak-nyamanan, ketidak-harmonisan, ketidak-

% Zain Elmubarak, Membumikan Pendidikan Nilai: Mengumpulkan Yang Terserak,
Menyambung Yang Terputus dan Menyatukan Yang Tercerai, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 7

3% Kamrani Buseri, Nilai-Nilai Ilahiah Remaja Pelajar: Telaah Phenomenologi dan
Strategi Pendidikannya, him. 215-216.
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tentraman, atau pun mengalami permasalahan dalam hidupnya, jika dalam menjalin
hubungan-hubungan tersebut terjadi ketimpangan atau tidak mengikuti aturan yang
telah ditetapkan oleh Allah.®’

Aspek nilai-nilai ajaran Islam pada intinya dapat dibedakan menjadi tiga
jenis, yaitu nilai-nilai agidah, nilai-nilai ibadah, dan nilai-nilai akhlak. Nilai-nilai
akidah mengajarkan manusia untuk percaya akan adanya Allah Yang Maha Esa dan
Maha Kuasa sebagai Sang Pencipta alam semesta, yang akan senantiasa mengawasi
dan memperhitungkan segala perbuatan manusia di dunia. Dengan merasa sepenuh
hati bahwa Allah itu ada dan Maha Kuasa, maka manusia akan lebih taat untuk
menjalankan segala sesuatu yang telah diperintahkan oleh Allah dan takut untuk
berbuat zhalim atau kerusakan di muka bumi ini. Nilai-nilai ibadah mengajarkan
pada manusia agar dalam setiap perbuatannya senantiasa dilandasi hati yang ikhlas
guna mencapai ridha Allah. Pengalaman konsep nilai-nilai ibadah akan melahirkan
manusia yang adil, jujur, dan suka membantu sesamanya. Selanjutnya yang terakhir
nilai-nilai akhlak mengajarkan manusia untuk bersikap dan berperilaku yang baik
sesuai norma atau adab yang benar dan baik, sehingga akan membawa pada
kehidupan manusia yang tentram, damai, harmonis, dan seimbang. Dengan
demikian jelas bahwa nilai-nilai ajaran Islam merupakan nilai-nilai yang akan
mampu membawa manusia pada kebahagiaan, kesejahteraan, dan keselamatan

manusia baik dalam kehidupan di dunia maupun kehidupan di akhirat kelak.

37 Ali Muhtadi, “Penanaman Nilai-Nilai Agama dalam Pembentukan Sikap dan Perilaku
Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Lugman Al-Hakim Yogyakarta”, Artikel FIP UNY, hlm. 4.

3 Lukman Hakim, Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Penbentukan Sikap dan
Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttagin Kota Tasikmalaya, Jurnal Pendidikan
Agama Islam-Ta’lim VOL. 10 No. | — 2010, him. 69.
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Lapangan kehidupan manusia merupakan satu kesatuan antara satu bidang
dengan bidang kehidupan lainnya. Dalam pembagian dimensi kehidupan Islam
lainnya vaitu dimensi tauhid, syariah, dan akhlak. Namun secara garis besar nilai
Islam lebih menonjol dalam nilai akhlak. Menurut Zakky Mubarak, ia membagi
nilai-nilai akhlak kepada lima jenis yaitu:*°

a. Nilai-nilai akhlak pribadi

b. Nilai-nilai akhlak keluarga

c. Nilai-nilai akhlak sosial

d. Nilai-nilai akhlak terhadap negara.

Pembelajaran bahasa Indonesia dengan nilai Islami dapat diterapkan dengan
memilih bahan ajar yang benar-benar memiliki bobot nilai agama, tanpa
menghilangkan esensi mata pelajaran tersebut. Misalnya, seorang guru bahasa
Indonesia dalam pokok bahasan membaca, bisa memilih tulisan atau naskah yang
bermuatan nilai teladan melalui kisah teladan para nabi, sahabat dan orang-orang
soleh dan puisi yang memiliki bobot nilai, sehingga peserta didik bisa mengambil
hikmah dari setiap kata-kata dalam puisi tersebut.

Salah satu langkah dalam upaya pengembangan kurikulum berbasis
integrasi sains dan Islam yaitu mengelaborasikan ayat-ayat al-Qur’an yang secara
saintifik. Konsep integrasi sains dan Islam menyarankan ditatingnya Islam sebagai
paradigma dalam berbagai kajian ilmu pengetahuan. Sebagai sebuah paradigma,

Islam (dengan al-Qur’an dan Sunnah) dengan sumber rujukan bagi setiap kerja

3% Amalia Safitri, dkk, Internalisasi Nilai-Nilai Islam Terhadap Anak Autis (Studi Kasus
Kelas 5 dan 6 SDLB B dan C di SLB Al-Ghaffar Gukhany Pondok Gede Kota Bekasi),
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ilmu. Tentu, melalui pemahaman seperti ini ayat-ayat al-Qur’an dan hadits yang
berkaitan dengan ilmu meniscayakan untuk dielaborasi secara saintifik sesuai
kebutuhan kerja ilmiah sesuai tema-tema atau konsep-konsep ilmu pada masing-
masing mata pelajaran. Di sini, berarti Islam (dalam al-Qur’an dan hadits) tidak
sekedar menjadi perspektif, atau sebagai pelengkap dari kajian ilmiah yang ada dan
apalagi kajian yang terpisah dari sains dengan “ayat-ayat yang ditempelkan”,
melainkan ia harus menjadi pengawal (pembuka bahasan ilmiah) dari setiap kerja

sains, sebagaimana dimaksud. 4°

D. Konsep Efektivitas Modul Pembelajaran

Efektivitas merupakan suatu ukuran untuk mengetahui pencapaian dari
tujuan atau sasaran yang telah ditentukan dalam kegiatan atau program. Artinya
disebut efektif jika tujuan ataupun sasaran yang telah ditentukan tercapai.
Efektivitas sebagai ukuran yang digunakan untuk menyatakan seberapa jauh
tercapainya target. Dimana semakin besar persentase pencapaian target, semakin
tinggi efektivitasnya. Pencapaian target dari suatu kegiatan atau program melalui
pemanfaatan sumber daya, sarana prasarana, metode, dan media yang telah tersedia
atau yang telah dipersiapkan sebelumnya.

Efektivitas modul pembelajaran seharusnya dilihat dari keterkaitan atau
hubungan antara guru yang mengajar dengan kelompok peserta didik, di suatu
keadaan dalam upaya guru untuk mencapai tujuan-tujuan instruksional. Efektivitas

modul pembelajaran berarti ukuran tingkat keberhasilan guru dalam mengajar

40 Ahmad Barizi, Pendidikan Integratif, (Malang: UIN-Maliki Press,2011), him. 261.
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peserta didik dengan menggunakan modul untuk mencapai tujuan instruksional
tertentu.*

Menurut Dunne®?, efektivitas pembelajaran memiliki dua karakteristik.
Karakteristik pertama, “memudahkan peserta didik belajar” sesuatu yang
bermanfaat seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep atau hasil belajar yang
diinginkan. Kedua, keterampilan diakui oleh mereka yang berkompeten dalam
menilai seperti guru, pengawas, tutor ataupun peserta didik sendiri. Berdasarkan
penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas modul pembelajaran
merupakan suatu ukuran untuk melihat hasil yang diharapkan tercapai oleh peserta
didik yang dalam hal ini berkaitan dengan prestasi hasil belajar peserta didik. Secara
operasional, efektivitas modul pembelajaran adalah ukuran perbandingan
kemampuan atau pemahaman peserta didik berdasarkan peningkatan hasil belajar
sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran menggunkan modul tertentu.

Tes (pengukuran) hasil belajar dikatakan efektif jika nilai rata-rata setelah
mengikuti pembelajaran dengan lebih tinggi dari pada nilai rata-rata sebelum
mengikuti pembelajaran. Atas dasar itulah dihitung persentase peserta didik yang

memperoleh nilai setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan modul.

41w, James Popham, Teknik Mengajar Secara Sistematis(Terjemahan), (Jakarta: Rineka
Cipta, 2003), him. 7.
42 Richard Dunne, Pembelajaran Efektif (terjemahan), (Jakarta: Grasindo, 1996), him. 12.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Model Pengembangan

Jenis penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R &
D). Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk
tersebut.*® Penelitian ini mengembangkan produk berupa modul bahasa Indonesia
berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” yang mam mengingkatkan motivasi
dan kemandirian belajar peserta didik kelas V SD. Model yang digunakan
merupakan hasil adaptasi dari pengembangan perangkat model 4-D (four-D model)

yang dikemukakan oleh Thiagarajan.**

B. Prosedur Pengembangan
Prosedur dalam pengembangan dengan memaodifikasi pengembangan model
4-D (four-D model). Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu Define,
Design, Develop, Disseminate. Pengembangan perangkat pembelajaran
menggunakan model 4-D dengan didasarkan alasan sebagai berikut:
1. Perangkat pembelajaran model 4-D lebih runtun.
2. Adanya tahap validasi dan uji coba menjadi draft yang dihasilkan lebih

sempurna.

43 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), him. 407.
4 Thiagarajan & Sammel, Instructional Development for Training Teacher of Exceptional
Children, (Blomming Indiana: Indiana University, 1974), him. 5.



Prosedur pengembangan penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai

berikut.

Pra Penelitian

=5 Analisis Peserta Didik dan Analisis Tugas

\4

~ l_[ Tujuan Pembelajaran ]

Pemilihan Fotmat Berdasarkan Ktriteria Modul
Desain Awal Modul '@

\4

[ Validasi Ahli ]

[ Perancangan ] [ Pendefinisian ]

\ 4

@ Revisi
jS Kelompok Kecil)—' Analisis Hasil Revisi

A 4

Analisis Hasil Uji Lapangan

\4

A 4

[ Pengembangan ]

Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai-
Nilai Islami Tema “Kegiatanku”

Gambar 3.1
Model Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai-Nilai Islami
Tema “Kegiatanku” di kelas V SDN 1 Marindi
Berdasarkan Model 4-D
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= Menyatakan langkah-langkah yang ada pada tiap tahap model 4-D.

O: Menyatakan hasil yang diperoleh setelah melakukan suatu tahap dari
model 4-D vyaitu berupa draf.

C) = Menyatakan proses pengambilan data yang merupakan bagian dari tahap
model 4-D.

Berdasarkan gambar tersebut, tahap pertama dari model 4-D adalah Define
(pendefinisian), kemudian diikuti dengan tahap Design (perancangan), Develop
(pengembangan), dan satu tahap yang belum dilakukan didalam tersebut adalah
tahap Disseminate (penyebarluasan). Karena hasil penelitian ini tidak disebarkan
pada sekolah lain (selain tempat peneliti) maka hanya digunakan tiga tahap yaitu
sampai tahap develop.

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Ada empat langkah pokok dalam tahap ini, yaitu pra penelitian, analisis
peserta didik, analisis tugas, analisis tujuan.

a. Tahap pra penelitian ini, dilakukan observasi di SDN 1 Marindi dan
wawancara yang ditujukan kepada guru kelas V. Hal ini dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan yang berhubungan dengan pengembangan
produk yang akan dihasilkan sesuai dengan kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) yang berlaku saat ini.

b. Analisis peserta didik dilakukan dengan observasi/pengamatan mengenai
proses pembelajaran yang sedang berlangsung di kelas yang menjadi

tempat penelitian.
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c. Analisis tugas yang mencakup analisis struktur isi mengenai materi yang
akan dipelajari dan analisis tujuan pembelajaran untuk mengukur
kompetensi pembelajar setelah materi pembelajaran. Rangkaian tujuan
pembelajaran tersebut merupakan dasar penyusunan tes, pemilihan
bahan ajar yang tepat dan desain produk yang dikehendaki.

2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini dilakukan prototipe perangkat pembelajaran. Tahap

perancangan ini terdiri dari:

a. Pemilihan Format

Pemilihan format disesuaikan dengan format kriteria modul yang diadaptasi

dari format kriteria buku yang dipilih.

b. Desain Awal Modul

Dalam penyusunan awal draf modul akan dihasilkan draf modul dengan

sekurang-kurangnya mencakup didalamnya, yaitu:

1) Judul yang menggambarkan materi yang akan dituangkan di dalam
modul.

2) Standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan dicapai setelah
peserta didik mempelajari modul.

3) Terdiri dari tujuan pembelajaran yang akan dicapai peserta didik
setelah mempelajari modul.

4) Materi yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus
dipelajari dan dikuasai oleh peserta didik. Didalam materi terdapat

aktivitas percobaan untuk mendukung kinerja peserta didik.
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5) Prosedur atau kegiatan yang harus diikuti peserta didik untuk
mempelajari modul.
6) Soal-soal, latihan atau tugas yang harus dikerjakan atau diselesaikan
oleh peserta didik.
7) Evaluasi atau penilaian yang berfungsi mengukur kemampuan peserta
didik dalam menguasai modul.
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan modul
pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan hasil uji coba
ke peserta didik.

a. Validasi perangkat diikuti dengan revisi

Tahap ini bertujuan mendapatkan saran yaitu untuk mengetahui kebenaran
ini dan format serta keterlaksanaan dan keterbacaan draf modul | bagi peningkatan
bahan pembelajaran melalui kegiatan validasi modul yang telah dihasilkan pada
tahap perancangan. Dalam hal ini proses validasi melibatkan validator yaitu: ahli.
Validasi ahli meliputi ahli isi/materi, bahasa, dan desain. Ketiganya untuk
mengetahui kebenaran isi dan format modul pembelajaran bahasa Indonesia yang
dikembangkan peneliti. Serta validasi pembelajaran untuk mengetahui proses yang
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi. Setelah draf modul | divalidasi dan
direvisi, maka dihasilkan draf modul Il yang selanjutnya akan diuji cobakan ke

peserta didik.
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b. Uji coba dengan peserta didik

Uji coba modul pembelajaran dilakukan dengan uji coba kelompok kecil
dan uji coba lapangan di kelas V SDN 1 Marindi. Tujuan dari uji coba ini adalah
untuk mengoperasionalkan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema
“Kegiatanku”. Hasil uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan akan dijadikan
sebagai masukan untuk perbaikan produk ahkir. Uji coba dilakukan selain untuk
mengoperasionalkan produk akhir modul, juga untuk mengetahui hasil penerapan
modul pembelajaran di kelas, meliputi hasil belajar peserta didik dan

keterlaksanaannya dalam pembelajaran.

C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Pada desain uji coba ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu a) Uji ahli atau
validasi, bertujuan untuk mereview produk awal dan memberikan masukan untuk
perbaikan. Dilanjutkan dengan analisis konseptual dan revisi I, b) Uji coba
pengembangan, terdiri dari uji coba kelompok kecil (keterbacaam dan simulasi).
Dilanjutkan dengan revisi I1, setelah itu dilakukan uji coba lapangan terhadap kelas
yang sesungguhnya sebagai pengguna produk. Dari hasil yang diperoleh, dilakukan
telaah uji lapangan sebagai dasar revisi 111, sampai tersusun produk akhir.
2. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dalam pengembangn modul ini adalah peserta didik kelas
V SDN 1 Marindi tahun ajaran 2017/2018. Jumlah total subjek uji coba ada 15

peserta didik dengan rincian sebaga berikut:
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a. 5 orang peserta didik digunakan untuk uji coba kelompok kecil. Subjek
uji coba terbatas ini dipilih secara acak.
b. 15 orang peserta didik kelas V digunakan untuk uji lapangan.
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Kriteria penelitian ini terdiri dari: a) lembar validasi, b) angket respon
peserta didik, c) tes hasil belajar. Data yang dikumpulkan pada pada penelitian ini
digunakan untuk menilai kualitas produk modul pembelajaran yang dikembangkan.
Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen penilaian modul pembelajaran.
Data hasil penilaian pada instrumen tersebut digunakan untuk mengevaluasi dan
merevisi prototipe modul yang dikembangkan secara berkala.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif. Data yang
dianalisis meliputi analisis kevalidan, respon peserta didik, dan hasil belajar.
a. Analisis kelayakan modul
Teknik analisis data untuk kelayakan modul dan respon peserta didik
terhadap modul, dilakukan dengan langkah-langkah sebagi berikut.

1) Tabulasi semua data yang diperoleh untuk setiap komponen, sub
komponen dari butir penilaian yang tersedia dalan instrumen
penilaian.

2) Menghitung skor total rata-rata dari setiap komponen dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:*

4 Zen Amiruddin, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2010), him. 73.
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X
Mean = Z—
n

Keterangan: Mean = Skor rata-rata
»X = Jumlah skor/nilai
n = Jumlah sampel

3) Mengubah skor rata-rata menjadi nilai dengan kategori
Untuk dapat memberikan makna dan pengambilan pada tingkat ketepatan,
keefektifan, kemenarikan digunakan kriteria skala. kriteria skala digunakan untuk
merevisi produk (bahan ajar) agar menjadi lebih baik lagi.

Untuk menentukan persentase tersebut dapat digunakan rumus sebagai
berikut:*°

R = 2X x 100%
— oy 0
XX
Keterangan:
P = Persentase kevalidan
»X = Jumlah total skor jawaban penilaian (nilai nyata)

X, = Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

b. Analisis data hasil tes

Pada uji coba lapangan, data dihimpun menggunakan angket dan tes prestasi
atau achievement test (tes pencapaian hasil belajar). Data uji coba lapangan
dikumpulkan dengan menggunakan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test)
dalam rangka untuk mengetahui hasil belajar kelompok uji coba sasaran yakni
peserta didik kelas VI SDN 1 Marindi sebelum dan sesudah menggunakan produk
pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema
“Kegiatanku”. Teknik datanya menggunakan uji-t sampel berpasangan melalui

SPSS 16.

4 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
him. 313.
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BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan Menurut Thiagarajan

Pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema
“Kegiatanku” yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi tiga tahap
pengembangan yang merupakan hasil adaptasi dari pengembangan perangkat
model 4-D (four-D model) yang dikemukakan oleh Thiagarajan. Secara rinci, tahap
pengembangan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Berdasarkan analisis bahan ajar pada modul teks bahasa Indonesia,
kebanyakan materi-materi yang disajikan kurang memiliki muatan nilai moral atau
nilai Islami didalamnya. Itu karena materi yang disajikan untuk memenubhi
keterampilan berbahasa peserta didik, yaitu bertujuan untuk mewujudkan
keterampilan peserta didik dalam menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Hal
ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan pembelajaran bahasa Indonesia hanya
untuk memenuhi aspek kebahasaan.

Pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema
“Kegiatanku” bertujuan untuk memudahkan guru mencapai empat kompetensi
dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu kompetensi mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. Serta modul untuk membimbing peserta didik menguasai
empat keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca,

dan menulis. Materi yang dikemas dalam modul ini dapat membantu peserta didik



dalam mempelajari konsep-konsep materi yang berikan, dan nilai-nilai Islam yang
terkandung dalam materi mengajarkan teladan yang baik bagi peserta didik. Maka
modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” merupakan
salah satu media cetak yang berguna bagi peserta didik maupun guru.

2. Tahap Design (Perancangan)

Modul yang dikembangkan mencakup kegiatan empat keterampilan bahasa
yaitu menyimak (mendengarkan menanggapi cerita), berbicara (bermain drama),
membaca (membandingkan isi dua teks), dan menulis (menulis bebas). Serta
tambahan materi terkait pengetahuan kebahasaan (membentuk kata dengan
imbuhan me-i, mengartikan kata, kata bermakna umum dan khusus, serta kata
penghubung). Berikut hasil rancangan terhadap pengembangan modul bahasa
Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” ini:

a. Perumusan Tujuan Pembelajaran

Tujuan berisi kompetensi yang harus dicapai peserta didik setelah
mempelajari materi dalam setiap kegiatan belajar.

1) Identifikasi standar kompetensi dan kompetensi dasar
Tabel 4.1

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

1. Mendengarkan

- Memahami cerita tentang suatu
peristiwa dan cerita pendek
anak yang disampaikan secara
lisan.

1.1 Menanggapi cerita tentang
peristiwa yang terjadi di sekitar yang
disampaikan secara lisan.

2. Berbicara
- Mengungkapkan pikiran dan
perasaan secara lisan dalam
diskusi dan bermain drama.

2.1 Mengomentari persoalan faktual
disertai alasan yang mendukung
dengan memperhatikan pilihan kata
dan santun berbahasa.
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Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

2.2 Memerankan tokoh drama dengan
lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat.

3. Membaca
- Memahami teks dengan 3.1 Membandingkan isi dua teks yang
membaca sekilas, membaca dibaca dengan membaca sekilas.

memindai, dan membaca cerita | 3.2 Menyimpulkan isi cerita anak

anak. dalam beberapa kalimat.
4. Menulis
- Mengungkapkan pikiran, 4.1 Menulis puisi bebas dengan pilihan

perasaan, informasi, dan fakta | kata yang tepat.

secara tertulis dalam bentuk
ringkasan, laporan, dan puisi

bebas.

2) ldentifikasi tujuan pembelajaran umum

Tabel 4.2
Tujuan Pembelajaran Umum

Kompetensi

Tujuan Pembelajaran

Mendengarkan

Peserta didik dapat mendengarkan cerita tentang suatu
peristiwa dengan baik.

Peserta didik dapat memahami hikmah dari cerita dengan
baik.

Peserta didik dapat bertanya jawab tentang isi cerita yang
di dengar.

Berbicara

Peserta didik dapat menanggapi suatu cerita atau
peristiwa dengan benar.

Peserta didik dapat mengungkapkan pendapat dengan
bahasa yang jelas.

Membaca

Peserta didik dapat membedakan 2 teks bacaan yang
berbeda dengan benar.

Peserta didik dapat membaca teks percakapan dengan
lafal dan intonasi yang tepat.

Menulis

Peserta didik dapat menulis karangan berupa puisi
dengan baik.
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3) Perumusan tujuan kKhusus

Tabel 4.3
Tujuan Pembelajaran Khusus

Kompetensi Tujuan Pembelajaran

Mendengarkan Melalui kegiatan mendengarkan, peserta didik dapat
mengajukan pertanyaan tentang isi cerita, menjawab
pertanyaan tentang isi cerita, dan menanggapi peristiwa
dari cerita.

Berbicara Melalui kegiatan bermain drama, peserta didik dapat
melakukan dialog drama sesuai dengan naskah, dan
menggunakan lafal, infonasi, dan ekspresi yang tepat.

Membaca Melalui kegiatan membaca, peserta didik dapat
membandingkan isi dua teks, dan mencatat hal-hal sama
dan berbeda dari teks bacaan.

Menulis Melalui kegiatan menulis puisi bebas, peserta didik dapat

menentukan gagasan pokok, dan menulis puisi sendiri
berdasarkan gagasan pokok yang dipilih sendiri.

b. Rumusan Butir-Butir Materi

Hasil produk dalam pengembangan ini berupa media pembelajaran cetak

yaitu modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku”. Materi

mencakup empat kompetensi dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu

mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Serta terkandung didalamnya

nuansa Islami, terdapat ayat al-Qur’an atau hadits Nabi yang menerangkan dan

sesuai dengan materi yang akan dipelajari peserta didik kelas V SD/MI.

c. Gambar dan llustrasi

Berisi gambar anak Islami yang berfungsi untuk menambah motivasi dan

daya tarik dalam mempelajari materi. Serta sebagai sarana membantu pemahaman

materi.
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d. Refleksi Diri

Modul ini berisi soal-soal latihan dan tugas terkait materi yang dipelajari.
Refleksi diri berfungsi mengingat kembali materi yang baru saja dipelajari.

e. Rangkuman

Berisi konsep-konsep yang membantu peserta didik memahami kesimpulan
materi. Rangkuman dalam modul ini terdapat pada materi dalam setiap kompetensi.

f. Alat Ukur Keberhasilan

Pengembangan instrument disini merupakan pengembangan intsrumen
tentang pre-test dan post-test. Untuk instrument pre-test digunakan metode seperti
evaluasi bersama yang didalamnya terdapat soal-soal yang sesuai dengan materi
yang akan dipelajari peserta didik. Pre-test ini dilakukan guru dengan
menggunakan modul yang belum dikembangkan. Soal-soal pre-test terdapat 15 soal
didalamnya. Untuk post-test dilakukan pada waktu peserta didik sudah
menggunakan modul yang telah dikembangkan oleh peneliti. Post-test ini
dilaksanakan oleh guru setelah menemukan metode dan bahan ajar yang berupa
modul ajar yang diekmbangkan oleh peneliti dengan bantuan dan saran guru kelas
V yang terkait. Alat keberhasilan ini disebut test before treatment dan test after
treatment. Test before treatment merupakan test yang diberikan kepada peserta
didik SDN 1 Marindi Kelas V sebelum menggunakan modul bahasa Indonesia
berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku”. Test after treatment merupakan test
yang diberikan kepada peserta didik SDN 1 Marindi Kelas V setelah pembelajaran
selesai setelah menggunakan media pembelajaran berupa modul bahasa Indonesia

berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku”.
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g. Menulis Naskah Media (Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai-
Nilai Islami Tema “Kegiatanku”)

Rancangan produk yang dilakukan peneliti dengan spesifikasi produk
terpaut pada tema “Kegiatanku” kelas V SD/MI didesain sedemikian mungkin
tulisan produk variasi dari Calibri, Arial Rounded MT Bolt, Kristen ICT, Comic
Sans MS, Calligraph421 BT, MV Boli dan Gill Sans MT. Mengapa menggunakan
variasi tipe tulisan tersebut karena akan lebih menarik untuk peserta didik dan
membuat peserta didik senang untuk membacanya. Spasi yang dipilih pada produk
1,5 spasi, Untuk kertas yang digunakan pada produk AP 150g (A4) Cover 250g.
Gambar-gambar yang dicantumkan bernuansa Islami dan penempatan ayat al-
Qur’an dan Hadits yang dengan materi yang disampaikan. Serta dilengkapi dengan
petunjuk belajar dan kata motivasi yang berada diawal modul. Serta evaluasi, dan
daftar pustaka yang berada dibagian akhir modul.

3. Tahap Develop (Pengembangan)
a. Model Awal yang akan Dikembangkan

Model awal yang akan dikembangkan adalah model dari Sri Murni dan
Ambar Widianingtyas Bahasa Indonesia Untuk SD & MI Kelas V pada bab 8 tema

“Kegiatan”, berikut tampilan model awal yang dikembangkan:
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1) Peta Konsep
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Jatanas
[ I | |
Ermaeml MEngungkapkan Memarami IEngungkackan
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Ut persiwa DErEsaAn membxca perasaan, dan
[ tokas folus | omus | tokus
K=ranpgapd M=meranian Kembandingkan Menulis puis]
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2) Kompetensi Mendengarkan dan Berbicara

S

Melalui kegiatan ini, dinarapkan kamu dapat:
1. Mengajukan perianyaan tentang i cerita.
2 Menjawab perianyaan teniang isi cerita.

3. Menanggapi peristiva yang tefadi

Dengarkan pembacaan suatu peristiwa oleh temanmu berikut ini.
Siapkan kertas untuk mencatat hal-hal penting dari isi cerita tesebut.
Simaklah baik-baik!

kit Dahulu q

Ada berita menyentuhhati. Sepuluh ribu pelamar pekerjaan be rkumpul
di satu tempat saling rebut untuk dapat pekerjaan. Bisa dib kan,
suasana pasti ramai sekali. Desak sana, desak sini. Panas yang
menyengat membuat peluh mengalir dan badan kepanasan. Konon, karena

Latihan 8.1

i dalam cerita?

Mﬂ'ﬁmnlﬂqm

1.
2.

Melalui kegiatan ini, diharapkan kamu dapat:
Melakukan dislog drama sesual dengan naskah.
Menggunakan Iatal, infonasi, dan ekspresi yang tepat.

Perhatikan dialog drama berikut ini. Pelajari dan hafalkan dengan teman

; ) pan denganp yang
fisik kurang kuat, ada pelamar yang pingsan. jelas, lagu kalimat, tinggi rendah nada, yang indah serta ekspresi yang
Apa arti dari kejadian di atas? Artinya, kesempatan menjadi karyawan tepat.
saat ini sangat langka. Bisajadi langkanya kesempatan bekerja itu berlanjut
sampai kelak, ketika kita sudah keluar dari sekolah (bisa SMU, bisa juga lkut Lomba
sarjana). Saat itu, kita juga harus mencari pekerjaan. Siapa tahu kita juga § \ ) .
hasi e i dan saling rebut seperti oerita di atas. Septia “Feb, bagaimana jika sepulang dari sekolah, kamu mampir
. ~ ke rumahku dulu, terus kita berangkat bersama menyaksikan
Tampaknya semakin lama tidak semakin mudah mencari pekerjaan lomba baca puisi?”
:W“E m't’;t‘:; :;‘:k:n:"::b:: “"‘"F 'izgaza;:?u::::g:::;:'l:‘:: Febi “Aduh maaf, Tia. Aku nanti ada les menari dan PR-ku banyal ™
jangan paling rendah harus sarjana. Syaratlainnya, harus lancar berbahasa Septia Oh, ya tidait ape-apa.t
asing Febi “Benar? Masalahnya dua minggu lagi aku ikut lomba menari,
: X . . . Tia. Lho, apa kamu nggak ikut lomba baca puisi?”
AgaMhuburgan kp: danger) n;mar:df:kh:rpm yar.ig rk':s‘;h .|auh s Septia “Jelas ikut, dong! Makanya kuajak kamu supaya memberi
dapm.L O i1 e 2pi, L o e semangat padaku nanti. Kamu kan paling pintar
gg! sh mulai dari sek . u harus kita lakukan kalau kita itkan . i u bagus.”
ingin meraih satu tempat di sebuah perusahaan. Sungguh tepat bunyi 4 ) g
pepatah, bersakit-sakit dahulu, bersenang-senang kemudian.
‘Sumber: Bobo, No. 17/0000V2003
Bab 8 Kegiatan 17
Febi :  "Tentu sajapenampilanmu bagus. Kamu kan sudah beberapa
kali ikutlomba baca puisi. Tanpa kehadiranku kamu pasti bisa
tampil bagus™
Septia : “Makasih, Feb. Mudah-mudahan kita semua nanti sama-sama
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dapat juara satu yal Wah, sudah sampai di rumahku nih.
Mampir? Aku masuk dulu yuuuk.”
Febi : “Amiiin, makasih juga, Tia. Yuuuk ...~

Percakapan di atas berisi keinginan Septia untuk mengajak Febi
menonton lomba baca puisi. Septia ingin mendapat dukungan dan Febi.
Febi tidak dapat mendampingi Septia karena ia harus les menari dan
mengerjakan PR. Septia memaklumi keadaan Febi.
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3) Kompetensi Membaca

1. Membandingkan id dus teks.
2. Mencatat harhal sama dan berbeda dari teks bacaan.
3. Mencari feks yang beriema sama

Bacalah dua teks singkat berikut dengan saksamal

118 Bahasa ndonesia 5 SDMI

Aksasors darl Makrame
[Karya Sri Murri)

SajEk mandapal pafajaran SBK antang makrama, siya manad labh
rajin mambual barbagal kerajnan dad macam-macam jonis @l beanaka
wiama Mubi dad sekadar mangu! ancn mainan hingga lempat pal gantung
cantik. Ya, semuamamang barawal dar hobi. Banyak lerman-leman yang
Farmasan gaang, ol rambu, ikal pinggang, dan borbagai sses ons dan
falL Tantu s5a pakiaan mangul, mamilin, dan manyimpu-nyimpul b saya
Itk uisan di solka-sala wakiu balajar sambi menunggui jermuran pad. Makium
omng lasaya marmang petan fuan.

Saya idak pamah mamaliok hanga. Mamka yang pasan mamiif sendin
wamna dan jonis @l Haga @l mash asi harga loko. Bagitu pasanan jadi,
saya catal panjang dan pnis @l yang dipakal Mereka parcaya dangan
catatan i, lalu dhitung sendir. Saya inggal menarima penggand harga
tali dan upah rajutan. Ingin tahu hasinya 7 W, culup uniuk bali bulo dan

irir arang bakan bidya sakaah,
gitu. Bh, siapa tahu kelak saya jad bos alias pimginan porusahaan
aksysonis dari makramal

Teks 2
Patung dari Sosis
[Karya Sri Murmi)

Narna panggilan akrabnya Mus, longkapnya Musitas. Dia ban lius
S tahun ini. Sejak keias Bga, dia mahir maluds dan mamahal. Sayang
sakal amaknya tidak smggup membiays pendidikamya di SMP. Setia
pulang sakaiah dia harus menyslesaiken sebakul sosis galandang ik
dibual barbagai bariuk patung. Tenk saja gorssan mata pisaunya Lak balgh
Fangurangi gaiandangan Sasis M. Parmbal lebit suka bertuk patlung yang
urik, ki ok mangusngl bahannya.
Bagitu sreaeng._] Arama khas bumbuny y rus

Bubarapa dusk s sudah bisa dangkal dan Sap dsanian. Patung-pating
sa5 yang sedang diganang it diunggu pemasannya. Sakali ganang, dua
puiuh bush palung soss Siap s Borars dua puluh kaping lagam lima

Baib 8 Kogatan 119

berdagang patung sosis.

han 8.3

ratusan masuk ke kaleng Muslihati. Meskipun demikian, penghasilan
emaknya hanya cukup untuk makan sekeluarga. Apalagi si Udin yang baru
tiga tahun itu sering sakit-sakitan. Bapaknya meninggal karena terjebak
tanah longsor saat menambang batu padas di Gunung Patiayam dua tahun
yang lalu. Muslihati bersama emaknya berjuang untuk tetap hidup dengan
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4) Kompetensi Menulis dan Pengetahuan Kebahasaan

Pulsi

Welalui kegiatan ini, diharapkan kamu dapat:
1. Menentukan gagasan pokok.
2. Menulis puisi sendiri berdasarkan gagasan pokok yang dipilin sendir

Kamu mash ingat cara menulis prosa bebas? Di dalam menulis prosa
bebas, perlu ditentukan tema atau gagasan llu dibuat kerangka karangan,
baru dikembangkan. Demikian pula dengan menulis puisi, periu ditentukan
Iebih dulu gagasan pokok. Kamu dapat memperoleh gagasan pokok dari
buku harian, dari pengalaman, atau dari suatu peristiwa.

Berikut ini merupakan cara sederhana menulis puisi.

1. Deretkan baris-baris kata-katamu sendiri sesuai dengan ide dan
iméjnasimu.

120 Bahasa Indonesia 5 SOM

l*—nl_-
1. Membentuk Kata dengan imbuhan me+
Canich:
- buniul+ i —» membuniu
cabul +i - mencabul
jan +i - manakani
bl i » mangulii

2. Mengartikan Kata

Canbdh:
isyaral = fanda (bahasa garak)
pEslasi = hasi usaha

3. Kota Bermakna Umum dan Kats Bermakna Khusus

a.  Kata barmakna urmum

Cantah:
- Dino dan Tomi gemar bermusik.
b ik arfinya irkan baorbaga macam alal musik.

- lbu dan Ayah bokeradikebun.
bakia adinga malsulkan pakefaan lobh das saly janis.
b Kata barmakna khusus
Cantoh:
- Rinadan Yui gemar bermain pian.
barrnain ano arinya marmainkan slal musk gano
- It dan Ayah mane angkul dikabun.

mencangkul artnya meikukan pekeraan mencangkul 8 kebun

122 Eafasaindonesa 5 S0
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Bads fads puis handaknya singkal padal

3 Bads-bads dalam bal handaknya baraitan.

4 Susunlah sajak dan Bars-bans pus lensebul, yaknl kalakat yang
mamiliki parsamaan buryi gchir sehingga enak dibasa atau mudah
dihatalkan

5. [Pada saatada pangembangan ide atau imajinasi, tuislah bars-baris
puisi dafam Bait barilotrya.

[Pahamilah contah puisi yang dibuat barfasarkan gagasan pokok dar
pangalarman i bawah ind

Surat Kedl untuk Bapak SBY
{Karya Sri Mumi)

Pak, rurmahku haneur dan bubkuu Sadubur
rapofia pun entah ke mana dia kabur

ini ada sisa

tapi ...

curnaair mata

dan puing-puing genting akibal germpa
sarta pusara-pusara tak bemama

Pak, aku ingin sekalah

wakiu hatiku masih gundah

Pak, masih adakah sempitan kain perca?
A may mamsainga.

Masih adaiah sohalai kertas yang pantas?
Ay fak ingin cita-citaky kandas.

Latihan 8.4

Bab 8 Kogatan 121

4 Menggabunghan Kalimal

Canlah :
Tena balajardi kanar dengan Sdur-iduzn o kasr.
Bariar fdak jadi bermain sabab sakit
Orang yang manyanyi i wadawan kendang.
Farid pargi basnain sefelah mink izn Bunya.
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b. Deskripsi Modul Bahasa Indonesia Peserta Didik Hasil
Pengembangan

Modul ajar yang telah dikembangkan terdiri dari modul bahasa Indonesia

untuk peserta didik kelas V berbasis nilai-nilai Islami dengan tema “Kegiatanku”.
1) Modul Ajar

Modul ajar tematik untuk peserta didik berbasis nilai-nilai Islami yang
dihasilkan dalam pengembangan ini memiliki 3 bagian yaitu bagian awal yang
meliputi kata pengantar, daftar isi, petunjuk belajar peserta didik, pemetaan SK dan
KD, pemetaan 4 kompetensi bahasa Indoensia dan tujuan pembelajaran, serta peta
konsep. Bagian kedua yaitu bagian isi yang meliputi peta konsep dan kegiatan
empat keterampilan bahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.
Serta tambahan materi terkait pengetahuan kebahasaan. Bagian yang terakhir
adalah daftar pustaka sebagai pelengkap dalam pengembangan modul ini. Berikut
adalah penjabaran serta penjelasannya:

a) Bagian Awal

Bagian awal ini berisi tentang komponen-komponen sebelum dilakukannya
kegiatan pembelajaran.

1) Halaman Depan (Cover)

Halaman depan (cover) terdiri atas nama modul dengan judul modul bahasa
Indonesia untuk peserta didik kelas V berbasis nilai-nilai Islami dengan tema
“Kegiatanku”, untuk siapa modul ajar ditujukan (untuk peserta didik kelas V
SD/MI), dan nama peneliti modul pengembangan ini. Gambar yang berkaitan

dengan seragam SD Islami dalam modul yang dikembangkan. Serta nama terang
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peneliti modul pengembangan ini. Untuk warna cover tersusun dengan warna alami
yang sesuai dengan materi yang dikembangkan. Sedangkan cover belakang polos
dengan warna sama seperti cover bagian depan. Berikut gambar cover yang telah

dikembangkan:

2) Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan penjelasan dari peneliti tentang gambaran umum
isi modul ajar peserta didik, harapan peneliti terhadap modul ajar yang
dikembangkan, ucapan terimakasih terhadap semua pihak yang membantu
pengembangan modul ajar peserta didik dan permintaan kritik dan saran dari
penyusunan kepada seluruh pembaca untuk penyempurnaan modul ajar. Selain hal
tersebut didalam kata pengantar terdapat spesifikasi modul ajar peserta didik
berbasis nilai-nilai Islami untuk peserta didik SD/MI Kelas V dengan tema

“Kegiatanku”.
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Kata pengantar:

Mifkah Farid | 2017

=N

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas
limpahan rahmat dan hidayah-Mya sehingzsa “Modul Bahasa Indonesia
Berbasis Nilai-nilai 1slami" ini dapat terselesaikan.

Alhamdulillahirobbil’alamin, modul ajar bertema “Kegiatanku” telah
selasai dengan baik. Terimakasih kepada seluruh pihak yang telah membantu
penyelesaian medul ini. Kepada Instansi Pascasarjana UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang Program PGMI, tempat saya menimba ilmu dan kepada Dr_ H.
Sugib H. Muhammad, M. Ag, Dr. Ahmad Barizi, MA_ selaku pembimbing Tesis
dan kepada para validator yang telah memberikan masukan.

Modul ini disusun dengan bahasa yang sederhana dilengkapi dengan
gambar sehingga mudah untuk dipelajari. Modul bahasa Indonesia berbasis
nilai-nilai Islami ini mencakup:

1 tentang tema
nilai-nilai islami.
2. Tujuan membelajaran modul untuk membimbing peserta didik
i empat i yaitu pi
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

. Materi berkaitan tentang mendengarkan dan menanggapi cerita,
memainkan tokoh drama, membaca dan membanding teks, serta
menulis puisi bebas.

4. Modul ini berisi ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits yang berkaitan dengan
isi materi yang dipelajari.

. Deskripsi materi pada modul ini dikontekstualisasikan dengan
kehidupan peserta didik dan dikemas dengan bahasa komunikatif
sehingga materi dapat dipahami dengan mudah oleh peserta didik.

6. Modul ini juga dilengkapi dengan tes formatif sebagai sarana bagi
peserta didik untuk dapat mengukur sendini pemahamannya.

. Tes formatif ini disusun berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan di dalam modul, sehingga peserta didik dapat menilai sejauh
mana tingkat penguasaannya terhadap materi.

dengan isi materi berbasis

w

w

-

©

Mifkah Farid | 2017

8. ¥eunggulan isi dari modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai 1slami
i Islami ji teladan

bagaimana melakukan kegiatan yang baik dan positif.

Bahasa yang digunakan modul peserta didik berbasis nilai-nilai Islami

semuanya terpaut dan berpatokan pada tata cara berbahasa sesuai

islam yang terkandung dalam akhlakul karimah.

e

Penulis menyadari bahwa modul ini jauh dari sempurna. Oleh karena itu,
kritik dan saran dari semua pihak diharapkan untuk kesempurnaan modul ini
dan ji pendidikan pada akhir kata, penulis ucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang ikut membantu dalam penulisan modul ini.
Semoga modul ini bermanfaat bagi pengguna modul.

Malang, 2017
Penulis

Miftah Farid

3) Daftar Isi

Daftar isi pada bahan ajar berisi tentang judul komponen yang terdapat dari
keseluruhan bagian dalam modul ajar yang telah dikembangkan beserta
halamannya. Kegunaan dari daftar isi adalah untuk memudahkan pembaca
khususnya peserta didik kelas V SD/MI dalam menemukan materi yang akan dibaca

atau pelajari oleh peserta didik.
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Daftar Isi:

Mirkak Farid | 2017
DAFTAR 151

Kata Pengantar............ i
Daftar Isi. .o i
Petunjuk Belajar Siswa ... i
Petakonsep.._..._..._..__.._.... Wil
A. Bari Mendengarkan Cerit; 2
1. miendengarkan dam Mencatat Pokok-Pokok Peristiwa .. 2

2. Mengajukan Pertanyaan ... L

3. Memberikan Tanggapan........ 5
RAari Barlatih Mendengarkan .. (]

B. Mari Bermain Drama....... 0
1. Membaca Dialog Dram; 0

2. memerankan Tokoh ... 11
mAari Berlatih Bermain Dra 13

C. mpaari baca....... . 15
1. Menentukan Saris Besar Isi Teks .. 15

2. Membandingkan Isi Bacaan........ 1E
paari Berlatih ... 19

D. Mari Menulis............ 21
1. mMenentukan ide 21
2. mtemilih Kata .. 24

3. menulis Puisi.__ 24
BAari berlatih Menulis Puisi . e

E. Pengetahuan Kebahasaan ... 2B
Mari beratih . 30
Rangkuman...... 31
Tes Formatif 3z
Daftar Pustaka.. 36
Kunci Jawaban.. 37

4) Petunjuk Belajar Peserta didik
Petunjuk belajar peserta didik berisi ketentuan/peraturan yang harus
diketahui, dipahami, dan diikuti peserta didik selama belajar menggunakan modul.
Petunjuk bagi peserta didik memberi arahan bagi peserta didik agar peserta didik

lebih cepat berhasil mempelajari modul.

56

LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



Petunjuk belajar peserta didik:

Mitkah Farid | 2017

Petunjuk Belajar Siswa

1. Bacalah setiap petunjuk dalam modul Bahasa Indonesia ini dengan baik!

z. umuk mengetahui apakah kalian telah memahami bacaan dengan baik,
laksanakan perntah-perintah dari mari berlatih dan tugas-tugas serta
jawablah soal-soal dengan baik!

3. Setelah selesai melakukan kegiatan belajar dan menjawab =soal latihan
kemudian lanjutkan dengan menyelesaikan tes formatif dengan benar dan
tepat!

4. Cocokkan setiap hasil kerjamu dengan kund jawaban yang telah tersedia.

5. apabila hasil kerjamu mencapai nilai 70 atau lebih, lanjutkan dari kegiatan
belajar ke kegiatan belajar berikutnya. apabila nilaimu kurang dari 70
ulangilah kegiatan ini dengan fasilitator atau bimbingan guru! Ayo mulai
belajar dengan modul ini!

6. Kalian pastibisa, 5 E V] 4 N G -4 T !

Standar kompetensi berisi tentang kompetensi dalam kurikulum KTSP yang
mencakup empat kompetensi bahasa Indonesia. Standar kompetensi ini yang akan
dicapai selama pembelajaran. Fungsi dari skema standar kompetensi adalah
pembaca khususnya peserta didik akan mengetahui tentang standar yang akan
dicapai setelah mempelajari pembelajaran yang ada pada modul yang
dikembangkan ini. Sedangkan Kompetensi dasar ini berisi tentang kompetensi
dasar dalam kurikulum KTSP yang sesuai dengan materi pembelajaran pada tema
“Kegiatanku”. Kompetensi dasar ini yang akan dicapai selama pembelajaran
mengenahi materi apa yang dipelajari. Fungsi dari skema kompetensi dasar adalah

pembaca khususnya peserta didik akan mengetahui tentang standar yang akan
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setelah mempelajari pembelajaran yang ada pada modul

dikembangkan ini.

Standar kompetensi dan Kompetensi dasar:

Standar Kompetensi

L
M

Mifak Farid | 2017

Kompetensi Dasar

-

1. Mendengarkan
- Memahami cerita
tEntang suatu peristiwa
dan cerita pendek anak
yang disampaikan secara
lisan.

1.1 Menanggapi cerita tentang peristiwa
yang terjadi di sekitar yang disampaikan
sacara lisan.

2. Berbicara
-  Mengungkapkan pikiran
dan perasaan secara
lisan dalam diskusi dan
bermain drama.

2.1 Mengomentari persoalan fakiual
disertai alasan yang mendukung dengan
memperhatikan pilihan kata dan santun
berbahasa.

2.2 mMemerankan tokoh drama dengan
Iafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat.

3. Membaca
- Memahami teks dengan
membaca sekilas,

3.1 mMembandingkan isi dua teks yang
dibaca dengan membaca sekilas_

-  Mengungkapkan pikiran,
perasaan, informasi, dan
fakta secara tertulis
dalam bentuk ringkasan,
laporan, dan puisi
bebas.

membaca imedai 3.2 yimpulkan isi cerita anak dalam
dan membaca cerita beberapa kalimat.
anak.

. Menulis

4.1 Menulis puisi bebas dengan pilihan
kata yang tepat.

=

6) Empat Kompetensi Bahasa Indonesia dan Tujuan Pembelajaran
Empat kompetensi bahasa Indonesia yaitu mendengarkan, berbicara,
membaca dan menulis. Tujuan kompetensi berisi kegiatan yang diharapkan dapat

tercapai oleh peserta didik.
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Empat kompetensi bahasa indonesia dan tujuan pembelajaran:

Miftah Farid | 2017

1 -
Kompetensi | p Tujuwan Pembelajaran
A0
—_-- s T, -
mendengarkan |- Siswa dapat mendengarkan cerita tentang

suatu peristiwa dengan baik.

- Sizwa dapat memahami hikmah dari cerita
dengan baik.

- Siswa dapat bertanya jawab tentang isi
carita yang di dengar.

Berbicara - Siswa dapat menanggapi suatu carita atau
peristiwa dengan benar.

- Sizwa dapat mengungkapkan pendapat
dengan bahasa yang jelas.

Membaca - Siswa dapat membeadakan 2 teks bacaan
yang berbeda dengan benar.

- Siswa dapat membaca teks percakapan
dengan lafal dan intonasi yang tepat_

mMenulis - ZSiswa dapat menulis karangan berupa puisi

dengan baik.

7) Peta Konsep
Peta konsep berisi gambaran tema yang akan dipelajari dan gambaran

kegiatan yang dilakukan peserta didik dalam modul.
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Peta konsep:

Mifkah Farid | 2017
| 1
! Feta Konsep i
Eegiatanku
Puisi Islarm,
el Naskah Drama Teks Bertema Sams “Kasih Sayang lu
e Belajzr Mengaji’
1. Menulis puisi
1 Memshzm 1. Memahami teks o=
cerits Abdullzh 1. Memeranizn dengzn membacs
Bin Ja'Far tokoh £rma zakilas
2. Merarg=api cerisz 2. Membandingien
Bbdullah Bin Ja'far i dua beke
A

Pada bagian isi dalam pengembangan modul terdiri seluruh pembahasan
materi yang terdapat pada modul ajar. Isi dalam modul ajar ini meliputi kegiatan
empat keterampilan bahasa yaitu menyimak (mendengarkan menanggapi cerita),
berbicara (bermain drama), membaca (membandingkan isi dua teks), dan menulis
(menulis bebas). Serta tambahan materi terkait pengetahuan kebahasaan
(membentuk kata dengan imbuhan me-i, mengartikan kata, kata bermakna umum
dan khusus, dan kata penghubung). Setiap awal sebelum pembelajaran terdapat peta
konsep sebagai acuan pembelajaran yang akan dipelajari dalam modul yang

dikembangkan.
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1) Keterampilan menyimak

Kompetensi

Cerita Abdullah Bin Ja'far

1. Memchami cerita
Abdullah Bin Ja'far

2. Menanggapi cerita

Abdullah Bin Ja'far

Mitkah Farid | 2017

2. Menjawab pertanyazn tentang i cerita.
3. Menanggapi peristiwa dari cerita.

1
§
1)
%‘

1. Mendengarkan dan Mencatat Pokok-Pokok Peristiwa
Ayo, dengarkan cerita tentang Abdullah 8in 1a'far dan yang dilakukannya
sehari-hari berikut ini!

Abduliah Bin Ja'far yang Senang Berbagi

Suatu han seorang
perempuan miskin datang
meminta sedikit madu. Ia
memang minta sedikit, namun
aku memiliki madu banyak sekali.
Mengapa aku harus membaginya
sedikit saja? Kuberikan sekantung
besar madu. la mengucapkan
terima kasih  berulang-ulang.
nilah  kebahagiaanku.  Saat
berbagi pada orang yang membutuhkan. Doa tulus sering kali keluar daru
mulut mereka.

Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai-Nilai lslami untuk SD Kelas V| @

irtah Farid | 2017

Berdasarkan cerita tentang Abdullah Bin Ja'far yang kamu dengarkan,

kamu dapat mencatat pokok-pokok ceritanya. Pokok pikiran bisa ditemukan

diawal paragraf dan bisa juga ditemukan diakhir paragraf. Perhatikan contoh
berikut!

! a_ abdullah Bin Ja'far merasa bahagia saat bisa berbagi dengan crang
! membutuhlan.

! b. Abdullah Bin Ja'far suka bersedekah secara spontan dimanapun dan
kapanpun.

Abdullak Bin Ja’far!

2. Mengajukan Pertanyaan
Berdazarkan pokok-pokok cerita tersebut, kamu dapat mengajukan
|pertanyaan tentang isi cerita yang belum kamu ketahui. Kamu dapat bertanya

menggunakan kata tanya apa?, siapa?, dimana, mengapa, kapan, dan
bagaimana. Perhatikanlah contoh berikut ini!

Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai-Nilai Islami untuk SD Kelas V'

&<

;I a. Mengapa Abdullah Bin Ja'far merasa bahagia saat bisa berbagi

i dengan orang yang membutuhkan?

| b. Apa yang dipikirkan Abdullah Bin Ja'far tentang rezeki yang diberikan

| kepadanya?

Buatlak pertanyaan dori cerita 1
Abdullah Ein Jo'farl |

3. Memberikan Tanggapan
Selain bertanya tentang kisah yang diceritakan, kamu juga dapat

Kamu dapat i berupa
pertanyaan seperti di atas. Tanggapan juga dapat berupa, ucapan simpati,
apa yang dicerif atau contoh

!'a. akukagum dengan sifat Abdullzh Bin Ja'far yang suka bersedekah,
] j jarkan kita untuk kita.

i b. Jadijika kita punya rezeki yang banyak, kita juga harus banyak

i\ bersedekah

{ Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai-Milai Islami untuk SD Kelas ¥
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2) Keterampilan berbicara

Wil

i : 1 1

B

A
Kompetensi - Berbicara ‘
PR L ==

Naskah drama \

Belojar Mzngoy

1. Memerankan rokoh\|

X 4

* Melaiui kegiaten ini, diharapkan kamu dapat:
| 1 Metakuian cialog drama sesusi dengan naskah. |
| 2 Manggunakan lsfal, infonas, can ekopresi yang tapat.

Drama termasuk karya sastra. Nasksh drama lebih banyak berupa dialog
antartokah karena ditujukan untuk pementasan. Pada kesempatan ini kamu
akan diajak belajar bermain peran, yaftu memerankan tokoh yang terdapat di
dalam naskah drama. Ayo, kita pelajari uraian berikut!

1. membaca Dialog Drama
Membaca dialog dalam naskah drama harus jelas dan lancar. Selain itu,
dialog harus diucapkan sesual dengan situasi dan karakier tokoh yang
diperankan. Berikut ini beberapa hal yang harus diperhatikan pada saat
membaca dialog dalam naskah drama_
a. Lafal
Pelafalan atau pengucapan kata-kata harus jelas.
b. Intonasi
Intonasi disebut juga tinggi rendah nada atau lagu kalimat. Dalam
membacakan dialog, intonasi harus tepat. Misalnya, untuk menyampaikan
pertanyaan, nada akhir harus naik.

Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai Milai lslami untuk SD Kelac ¥ Q
#

Miskak Farid | 2017

. leda

Jeda disebut juga ian. Dalam , penempatan jeda harus
tepat. Jika salah menempatkan jeda, maksud kalimat akan salah.
contoh:
1) Hasan / Husain pargi ke mana? (yang pergi Husain, bukan Hasan)
2} Hasan Husain, pergi ke mana? (yang pergi Hasan]
d. Volume Suara
Suara harus dapat diterima pendengar dengan jelas. Namun, tidak perlu
terlalu keras.
&, Mimik dan Gerak Anggota Tubuh
mMimik merupakan ekspresi wajah ketika sedang berbicara. mimik dan
gerak anggota tubuh, misalnya, tangan, bahu, dan kepala sangat membantu
dalam berdialog. Dialog akan lebih hidup jika disampaikan dengan penuh
ekspresi disertai gerak yang wajar, sesuai dengan makna kalimat yang

disampaikan.

2. Memerankan Tokoh
‘Ada beberapa langkah yang harus kamu perhatikan dalam memerankan
tokoh drama.
a. Membaca dialog. Dalam ‘tersebut diy
watak atau karakter tokoh. Kamu juga harus memahami seluruh isi

naskah.

b. Akting. Akting adalah gerakan-gerakan yang dilakukan pemain sebagai
wujud penghayatan atas peran yang dilakukan. Akting harus sesuai
dengan karakter tokoh yang diperankan dan suasana (latar). Misalnya,
pada saat gembira, aktingnya memperlihatkan keadaan gembira.

Modul Bahasa Indonesia Berbasis Milai-Milai Islami unouk SD Kelas ¥

&

Mitkak Farid | 2017

. Blocking atau penguasaan panggung. Slocking adalah perpindahan dari
‘tempat yang satu ke tempat yang lain agar penampilan tidak monoton
atau menjemukan. Sebagai pelatihan, cobalah bermain peran bersama

temanmu untuk memerankan tokoh dalam drama Selgjar nMengaji

Iberikut ini!

Perhatikan dizlog drama berikut ini. Pelajari dan |afalkan dengan teman

percakapan dengan pengucapan yang
jelas, lagu kalimat, tinggi rendah nada, yang indah serta ekspresi yang tepat.

Felajar Mengaji

Ahmad : “Ihsan, apakah kamu sudzh bisa mengaji?”

Ihsan : “Belum, ayahku belum mengajarku™

Ahmad : "Bagaimana jika setelzah ashar nanti, kita ke masjid
untuk belajar mengaji dengan ustadz Umar?
Disana banyak teman yang juga ikut belajar
mengaji

thsan : “Tapi kata teman-teman, ustadz Umar itu galak
dan suka marah, aku takut kalau nanti aku dimarahi”

aAhmad : “Tidak apa-apa, jangan takut. Ustadz Umar marah karena ada teman-
teman yang suka bermain-main di depan halaman ketika sedang ada
shallat di masjid. Aku paling suka saat ustadz Umar mulai menceritakan
sebuah kisah"

Ihsan : “Benarkah? Kalau begitu aku akan memberitahu orang tuaku bahwa
aku akan belajar mengaji dengan ustadz Umar™

Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai-Nilai Islami untuk SD Kelas V' i
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3) Keterampilan membaca

Kegiatanku Jﬂ\""

. Modul Bahasa Indonesia Berbasis Milai-Milai Islami untuk SD Kelas ¥

Kamu sering membaca koran, majalah, maupun buku, bukan? Pada saat
membaca, kamu pasti memiliki tujuan tertentu. Untuk menentukan apakah isi
teks sesuai dengan tujuanmu, kamu dapat membaca teks secara sekilas. Nah,
kali ini kamu akan diajak membaca sekilas untuk mendapatkan garis besar isi
dua bacaan. Selanjutnya, kamu diminta untuk membandingkan isinya.

1. Menentukan Garis Bazar Isi Teks

Agar dapat menentukan garis besar isi sebuah teks, kamu dapat
membaca teks tersebut secara sekilas. Membaca sekilas berarti membaca
pokok-pokoknya saja. Hal itu dilakukan dengan memerhatikan judul,
membaca sekilas bagian pendahuluan (paragraf pertama), bagian tengah, dan
bagian penutup. Sebagai pelatihan, cobalah kamu baca sekilas teks 1 berikut

Mifkakr Farid | 2017

Kisah 1

Suatu hari Rasulullah bersabda, “ketika
seorang lakilaki sedang berjalan tiba-tiba ia
‘merasa sangat haus, lalu menemukan sebuah
sumur. |a menuruninya untuk (mengambil air)

minum. Selesai minum, ia keluar. Tatkala ia telah Gambar & Asiizg bobaumas
keluar ia menjumpai seekor anjing yang menjulur-julurkan lidahnya sambil
mencium tanah yang basah. Orang itu bergumam dalam hati: , “Anjing ini
kehausan seperti diriku”.

Kemudian ia kembali menuruni sumur itu dan
mengisi penuh sepatunya dengan air dan memberi
minum anjing itu. Allah SWT memujinya dan
mengampuni dosa-dosanya. Para sahabat bertanya: “Ya

apakah

yang mempunyai jantung basah  (hidup) akan ~ Gember? Asimpeime
mendatangkan pahala.”

=

{ Modul Bahaca Indonesia Barbasis Nilsi Milsi Idami untuk SD Kelas V' ﬂ

Mifah Farid | 2017

Kisah 2

Suatu hari ketika Rasulullah SAW tengah

dengan mengendarai unta dan kuda_ Saat tiba
di sebuah daerah yang banyak ditumbuhi
rumput, beliau mengajak beristirahat. “kita
beristirahat sejenak agar unta dan kuda kita
dapat makan sepuasnya,” kata beliau. Setelah

Gambar %, Fisds

tunggangan mereka terlihzt makan banyak, belizu mengzjak meneruskan
perjalanan. Saat tiba di daerah yang tandus, beliau mengajak mempercepat
jperjalanan. “Kita percepat perjalanan, kasihan tunggangan kita”, kata Rasul.
Di suatu hari yang lkain Rasulullah SAW ‘r'—;ﬂ‘:;’;;‘;“_\
bersama para sahabat persi untuk memenuhi | 2t Yf}f 43
kebutuhan. Lalu salah seorang sahabat melihat |
seekor burung berwarna merah dengan dua ekor |
anaknya. Dia kemudian mengambil kedua anak
burung itu. Tatkala induknya datang, dia

ketika Rasulullah SAW datang, beliau bersabda- “Siapa
yang mengejutkan burung ini dengan mengambil
anaknya? Kembalikanlah anaknya kepadanya"”.

§ &}
i Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai-Milai Islami untulk SD Kelas V| ﬂ
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4) Keterampilan menulis

Kegiatanku v\/‘—: N

Mitkah Ferid | 2017

Mifbah Farid | 2017

Menenuskan gazasan
Menulis puisi sendini berdazarkan gagasan pokok yang
dipiih sendir

Puisi itu indah. Oleh karena itu, orang sering mengungkapkan

ke dalam puisi. kamu? Sudzh seringkah kamu
‘menulis puisi? Menulis puisi itu memang menyenangkan. Perasaan senang
atau susah dapat didokumentasikan ke dalam puisi. Rasa prihatin terhadap
sesuatu juga dapat dituliskan ke dalam puisi. Oleh karena itu, puisi dapat
disebut sebagai dokumen parasaan kita yang indah dan dapat dibaca. ayo,

‘mulai sekarang belajar menulis puisi!

1. Menentukan ide

Hal penting yang harus kamu lakukan sebelum menulis puisi adalah
‘menentukan ide. ide atau gagasan pokok itu akan menjadi dasar penulisan
puisi. Sekarang, cobalah membaca puisi berikut ini lebih dahulu!

i Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai Nilai Islamni untul SO Kelas V| m

Y Kasih Sayang lbu
Karyx: Athut

kasih

Miseak Farid | 2017

| i
| 1
! 1
| Aku mampu merasakannya |
i Getar nurani paling fitri i
| “Yang menunjukkan jalan menuju-Nya 1
| Penuh wilus sepenuh kudus |
| Karena makna hidup hanya ada dalam ridhamu |
| Dalam kepenuhan mendidik dan membesarkanku 1
\ i hp e samabaanc.com, |1 Mat 2017)  /
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5) Pengetahuan kebahasaan

Mifeah Farid | 2017 Miskah Farid | 2017

Bekerja artinya melakukan pekerjaan yang mencakup lebih dari satu
i, hg tahuan Kebahasaan | enis

b. kata bermakan khusus

contoh:

"

. Membentuk Kata dengan Imbuhan me-i
contoh: - ali dan Usman suka bermain badminton di pagi hari

P —» menjalani Bermain badminton artinya olahraga yang menggunakan raket.

- Campur+i — mencampuri - Paman mengajor di sekolah dazar negeri.

- Syukur+i —* mensyukuri Mengajar artinya melakukan pekerjaan mendidik murid di sekolah.

- ingkar +i —* mengingkari
4.

Kalimat [kata penghubung)

Contoh:

- Buntit+i =+ membuntuti

- ahmad belajar mengaji setelah shalat ashar.

N

. Mengartikan Kata
- thsan tidak bisa sekolah karena sakit.

Contoh:

- Nikmat = enak, lezat, kesenangan - Azis menclong orang yang terjatuh di jalan.

- Tulus = tidak berpura-pura - Fatimah sarapan pagi sebelum pergi ke sekolah.
- isyarat = tanda (bahasa gerak) - Sholihin sedang belajar ketiko temannya datang.
- Kudus = murni, suci

- tkhias = tidak mengharapkan imbalan

3. Kata Bermakna Umum dan Kata Bermakna Khusus
3. Kata bermakna umum
Contoh:
- Ali dan Usman suka berolohroga di sore hari.
Berolahraga artinya mencakup berbagai kegiatan gerak badan.

- Paman bekerjo di kantor dinas.

{ Modul Bahasa Indonesia Berbasis NilaiNilai Istami uneuk SD Kelas V' | @ | Madul Bahasa Indonesia Berbasis Nilai-Nilai Istami untuk SD Kelas ¢>

c) Daftar Pustaka
Daftar pustaka yang berfungsi sebagai pelengkap dalam pengembangan
modul, serta sebagai bukti keorsinalitasan pengembangan modul yang
dikembangkan oleh peneliti. Daftar pustaka ini merupakan sumber acuan modul
yang digunakan oleh penyusun sebagai acuan pembuatan modul ajar yang terdapat
pada bagian akhir modul ajar. Pada hal ini peserta didik atau pembaca dapat mencari

rujukan atau literature lain yang dicantumkan pada daftar pustaka.
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Daftar pustaka:

Mirtak Farid | 2007

DAFTAR PUSTAKS

H. suyanto dkk. 2008. indahnyo Bohase Dan Sostro Indonesio Lntuk SO
Kelas V. lakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan nasional.

Khalid, Khalid Muhammad. 2012. BiegrafT 50 Sahabat Nabi 54W. Jakarta
Umimul Qura.

Mur'aini, Urmri dan indriyani. 2008. Bahgso iIndonesio Untuk 50 kelas V.
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan nasional.

Murni, Sri dan Ambar Widianingtyas. 2007. Bahasg indonesio 5. Jakarta:
Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan nasional.

uifah, Dedeh Sri. 2014. Ketelodan Aaeswl don Tokoh islam Kesgyangonku.
Jakarta: Kompas Gramedia.

samidi dan Tri Puspitasari. 2009 Sahasa indonesia untuk Kelas 5 50 dan AL
Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional.

warsidi, Edi dan Farika. 2008. Sghosa indonesio Membuotiky Cerdas 5 untuk
Kelos v Sekolah Dosar dan Modrosoh ibtidaiyoh. Jakarta: Pusat
Parbukuan, Departeman Pendidikan Nasional.

Yagin, Zubad Nurul. 2009 Al-Quran Sebagai Media Pembelajaron Bahasg
indonesie. Malang: UIN-Malang Press.
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c. Penyajian Data Validasi
Penyajian data validasi ini merupakan data yang diperoleh dari validator
modul ajar yang dikembangkan oleh peneliti. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini terdapat dua macam, yakni data kuantutatif dan data kualitatif. Data tersebut
diperoleh melalui dua tahap penilaian yakni validasi ahli dan validasi uji lapangan.
Data validasi terhadap bahan ajar diperoleh dari hasil evaluasi yang
dilakukan oleh 4 validator yang terdiri dari validator ahli isi, validator ahli desain,
validator ahli bahasa, serta validator pembelajaran yakni guru kelas VV SD/MI.
Data yang diperoleh merupakan data kuantitatif dan kualitatif. Data

kuantitatif berasal dari angket penilaian skala likert, sedangkan data kualitatif
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berupa penilaian tambahan atau suatu saran dari validator. Untuk angket validator

ahli dan peserta didik kriteria penskoran nilai adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Konversi Skala Tingkat kelayakan Berdasarkan skala Likert
Skala Nilai | Presentase Kualifikasi Kriteria Kevalidan
(Skor) (%)

5 85-100 Sangat Baik | Sangat valid, tidak perlu revisi
4 69 — 84 Baik Valid, tidak perlu revisi
3 53 -68 Cukup Baik Cukup valid, perlu revisi sebagian
2 37 -52 Kurang Kurang valid, perlu revisi
1 21 — 36 Sangat Kurang | Tidak valid revisi total

Berikut adalah penyajian data analisis penilaian angket oleh validator ahli
isi, validator ahli desain, dan validator ahli bahasa, serta validator pembelajaran
yakni guru kelas IV SD/MI beserta kritik dan sarannya.

1) Hasil Validasi Desain
a) Data Kuantitatif

Data kuantitatif hasil validasi ahli desain pengembangan modul bahasa
Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” untuk peserta didik kelas
V SD/MI oleh lbu Dr. Umi Machmudah, M.A. Selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 4.5.

Tabel 4.5
Hasil Validasi Ahli Desain Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis
Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku”

Skor
No. Indikator X X4
1. | Desain modul yang dikembangkan sudah sesuai dengan 4 5
tingkat SD/MI Kelas V
2. | Gambar yang ada dimodul yang dikembangkan sudah 5 5
sesuai dengan tingkat SD/MI Kelas V
3. | Gambar modul tidak mengandung sara 5 5
4. | Gambar modul sudah mengandung nilai-nilai Islami 4 5
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Skor
No. Indikator X X,
5. | Gambar modul mencerminkan dunia anak usia SD/MI 5 5
Kelas V
6. | Cover modul menarik untuk peserta didik SD/MI Kelas V 4 5
7. | Penggunaan huruf proporsinal dan mudah dibaca 4 5
8. | Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk mengambil 4 5
keputusan
9. | Penyajian mendorong peserta didik kreatif 4 5
10. | Penyajian daftar isi dan petunjuk penggunaan modul 4 5
Jumlah Skore 43 50

b) Data Kualitatif

Data kualitatif yang diperoleh dari ahli desain oleh Ibu Dr. Umi

Machmudah, M.A pada pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai

Islami tema “Kegiatanku” kelas V SD/MI. selengkapnya data dapat dilihat pada

tabel 4.6 di bawah ini:

Tabel 4.6

Kritik dan Saran Ahli Desain Pengembangan Modul Bahasa Indonesia
Berbasis Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku”

Machmudah, M.A

Nama Subyek Uji Kritik dan Saran
Ahli Desain
Dr. Umi Cover belum sepenuhnya mencerminkan karakteristik

modul, warna kurang terang, gambar kurang, dan peta
konsep belum dilengkapi dengan karakteristik Islami.
Perbaiki cover, perbaiki variasi warna, lengkapi peta
konsep, perbaiki tata letak agar lebih menarik, dan harus
berani.
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c) Revisi Produk
- Point yang direvisi cover harus diganti yang lebih menarik

Cover sebelum direvisi:

f— l-.:"ﬁ

Modul Bahasa Indonesia Berbasis Nilak-Nilal lslami

MAGISTER PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIVAH
PROGRAM PASCASARJANA
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Peta konsep dengan karakteristik Islami

Peta konsep sebelum direvisi:

Peta Konsep
Kegiatanmu
I
[ I I 1
3. Memaremi 4. Menzunzkapian
1. Memahsmi Z Menzungkapicn 2
plirandors ks dengan jikiran,
e membam perasaan, dan
suzhs penstran
F & s=kilas infiorrrasi
Merengzapi = iz puisi
ot tokoh drama s dum s bebes
S Teks pertama
Hasxalh crama Puisi Detas
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Peta konsep sesudah direvisi:

e — e 1
| Peta Konzep I
- i, PR

Kegiatanku
1
1 1 1 1
) Puisi Islami
mﬂin??f:jr"* Mackah Drama Teks Bertema Sama “Kasih Sayang lbu”
“Belsjar Mengaji

1. Menulis puisi
1 Memzhami 1. Memahami teks
- cerita Abdullah 1. Memeranizn | dengsn membaca

Bin la*far tokoh drama sekilas

| 2 Menangsapi cerita 2. Membandingian
Abdullah Bin Ja'far ~ i e teks
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- Tata letak, warna, dan tambahan gambar

Sebelum direvisi:

Miskah Farid | 2017 miskah Farid | 2017

Mari Dengarkan cerita )
e 1 Menentukan Garis Besar bsi Teks.

Agar dapat menentikan garis besar i sebuah teks, kamu dapat membaca teks

f Mendengarian dan Menanggapi Cerita ™, terzebut secara sekiltar. Membacs sekilss berarti membaca pokok-pokokrya s3ja. Hal ity
dilakukan dengan memerhatikan judu, membacs sekilas bagian pendshuluan (paragraf

Meialus kegiatan isd, Sharaphan ke degat: pertams), bagian tengah, dan bagin penutup. Sebagai pelatikan, cobalsh kamu baca
5. Menwaiukan pertamyman testan i ceeita. sekilas teks 1 berikut i
2. Meniawals pertavyean bentang il carite.

B ———

—~ Teks 1
. = Nissh 1

Aye. Gergarkan cerita tentang Abdullah Bin Js'far dan yang dilakukannya sehari-hari

‘Suatu hari Rasulullah bersabds, “Ketika senrang laki-ki sedang berjalan Tiba-tiba ia

merasa sangat haus, lals sebush sumur. s imya untuk
Abdullzh Bin Jo%ar yang Senang Berbagi air} mirurn. Selesai minum, ia keluar. Tatkala ia telah keluar iz menjumpai seekor anjing
juler-julurkan lidshnya sambil mencium tansh yang bassh. Orang ity bergumam

Suatu han seorang persmpuan miskin Satang memints sedikit mady. ls memang dalam ha
minta sedikit. namun sk memiliki madu harus

sedikit s2ja? Kuberikan seicanturg bessr madu. I mengucspkan terima kasih berutang-
ulang. Inilah kebahagizanky. Saat berbagi pada
orang yang membutubkan. Doa tuls sering kali

“Anjing ini kehauszn seperti diriky”

Kemudian ia hemisali menuruni sumur it dar mecg\sl penuh sepatinya dengan s
dan memberi minum anjing itu. Allah SWT
Para sshabat heﬂ:nﬁ “¥a Rasulullsh, apakah kami =|.=n mempercich pshata karerm

% “Setiap binatang yang Jareurs basah
lestuzr daru mulut mereka. (idup) akan pahata”

Teman-teman serheran mafhat &
i, vy el v Sekarang, ayo lanjutkan dengan membacs teks 2 berikut!

mengetabui sendiri. Aku memang selals spantan k2

memberikan sedeksh, di mana pun dan kapan e

" Al selalu berpikir, Allsh suka - Suztu hari ketika Rasubullsh SAW tengah mengadakan

S-S perjalanan bersama para sahshat dengan mengendarsiunt | -
selalby  membsgikannya  legi.  Jika  sku dan kuda. Saat tibs di sebush daerak ditumbubi | e 8 e
menghantikan kebizsaanku, mungkin Allsh akan memberikan - rumput, belizu mengajak beristr Kt berist

FRasuniian . bersabas,

1

anugerah it kepads arang lain, dan ity kerugian besar untukde, Ini sejenzk agar unta dan kuds kit dapat makan sepuzmnya” | ieipw aan
dzizh ladang keuntungan dunia akhirat i=ta beliau. Setelan tunggangan mereka rerihat makan
Aku tzk permah khawstic menjadi miskin karens  rajin Baryak, Sasttbadi
bersedekah. Bukti sku semakin banysk berssdekah, semskin dsersh yarg tandus belau mengjsk mempercepst
bamyak puls reseki yang Allsh beskan. Bukanksh  Allsh perjalanan. I k2", kata
memerinahian kita untuk bersedekah? Dan bukanksh Dis puls Rasul. O suas har yang fin Rzsululsh SAW bersama pars sshabat
yang memberikan kita rezeki? Tentu ssja Dia sendiri yang akan Lalusalzh

membaias sedekah yang kits keluarian. T

seekor burung berwarma mersh cengan dus ekor ansknya. Dia

datang dia mengepai-ngepakkan sayapnya dan terbang menurn ke

Modul Bahasa Indonesia Berbasis Integrasi klam untuk 5D Kelas V Cambar 5.4 ths
8

Modul Bahasa Indonesia Berbasis Integrasi klam untuk 5D Kelas V
5 ] oy

Miftak Farid | 2017

o e, aceabaivas comm, 17 Mart SO1T)

pisi di atas, it sk puisinya dari seorang ibu.
Ibu yeng senantiass memberiian kasih ssyangmya. Kekagumannya terhadap ibu
ijadikan dasar penulisan puisinya. Penulis mencoba mersnungkan sosok ibu. Penuiis
merenungkan seorang ibu yang telah bersusah paysh melshirkan, merawat, dan
mendidik, sarts membesarian dengan betuluszn hati. Oleh karena itu, penuliz skan
berbakti kepada bunya. Hasil renungan itu kemudian ditulis menjaci puisi berjucul
Kasih Sayang lbu di stas.

Ide untuk menuis pumd:pnhmupmu. dari mana 2ja dan kapan saja. Jadi,
kamu juga Mizalnyz, sampah yang
menumpuk, banjir, kemaray, 3tau 3pa s3ja. Nah, cobalah sekarang temukan ide untuk
sebuah puisi! Ide ity kemudian remungkan dan catat & bulumu!

Miszinya, ide yang kamu temukan adzlzsh “sampah”. Hasil rerungannya adalah

sebagai berikut.
i Sampah berbaw busuk.
Merzotor lingkurgar.
Banyak lalat mengerumuni.

Mereka mencari makan dan berkembang bisk.
Mereks menebarkan bilit peryaiit.
Sampah menjadi sumber bibit penyakit.

I W

Modul Bahaz Indonesia Berbasis Incegrasi ksdam uncuk SD Kelas V| Q
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Sesudah direvisi:

MFuake Farsd | 2017

Mendengarkan dan Menanggepi Cerita

Mesaiui kegiatan ini, diharapian kamu dapat:
1. Mengajukan pertanysan tentang ii cents.
2. Mengawsb pertanyssn tentang isi centa.

2. Menanggesi periztiwa dari carits

Ayo, dengarkan cerisa tensang Abduliah Bin Jalfar dan yang dilakukannya
zehar-hari Berikutini'

Abdullak Bin Ja far yang Senang Eorbagi

Suatu hari seorang
perempuan  mizkin  datang
memints  zedikit madu I

memang minta zedi

namun

i madu banyak sekali.

sku harus

sedikit 23ja? Kuberikan sekantung

bezar madu. |a mengucapkan

- terima  kasih  berulang-ulang.
e Inilah  kebahagiaanku.  Saat
berbagi pada orang yang membutuhkan. Doa tuluz sering kali keluar daru

mulut mereka.

Kisah 1

Suatu hari Rasulullsh bersabda, “Ketiks
secrang laki-laki sedang bedjalan Tiba-tiba i
merasa sangat haus, lalu menemukan sebush
sumur. la menuruninya untuk {mengsmbil sir)

minum. Selesai minum, ia keluar. Tatkala ia telah

Mtk Fard | 2007

‘Gamitar 6. Arjing i

keluar ia menjumpsi seekar anjing yang menjulur-julurkan lidshnya samail

mensium tanah yang bassh. Orang it bargumam dalam hatic , “Anjing ini

kehauzan sperti diriku”.

Kemudizn i kembzli menurani sumur it dan
mengisi penuh szpatunya dengan it dan member
minum  znjing itw. Allsh SWT  memujings  dan

mengampuni dasa-dozanyz, Para sahabat bertanya: “¥a

apakah kami pahala karena
menalang binatanz?” Beliau menjzwab: “Setiap binatang
yang mempunyai jantung basah  (hidug] akan

mendatangkan pahala.”

Gambar . Asjeg weree

Modul Bakars Indonasia Barbasis Milai-Milai Istami untulk SO Kalas V -

Mitrak Farsd | 2007

Gamibar 36, Tbs dar Sayt il

Kasib Sayang lbu
Karvx: gkl

Bertangan basih sayaogma slangsab buas
Al mampy marzsakannya,
Getac ourani paling fitc.
Bereangan kasih Tayang cint purib wuel
Yang v aAlan iu-Nyz
Eeouh wlus sepenuh kudus
Karena makna hidup hanya ada dalam ridhamu
Dalam ik dan
Sepert jalinan cinta menuju jalan-Nya.

Modul Bahaza Indonesia Berbasis Nilai-Nilai Istami untuk SD Molas V
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2) Hasil Validasi Isi
a) Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli isi pengembangan modul bahasa
Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” untuk peserta didik kelas
V SD/MI oleh Ibu Dr. Yuliati, M. Pd. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7
Hasil Validasi Ahli Isi Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis
Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku”

Skor

No. Indikator X X1
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 4 5
2. | Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan kompetensi dasar 4 5
3. | Kesesuaian contoh yang digunakan dalam materi 3 5
4. Kesesuaian urutan penyampaian materi 4 5
L Kesesuaian al-Qur’an dan hadits dengan materi 5 5
6. | Kesesuaian tugas/latihan soal dengan tujuan pembelajaran 4 5
7. Kebenaran konsep secara benar dan tepat 4 5
8. | Memaparkan isi materi yang jelas 4 5
9. | Materi mengandung nilai-nilai Islami 5 5
10. | Materi yang disajikan kontekstual 4 5
11. | Tugas/latihan soal dapat mengukur kompetensi dasar 4 5
12. | Penyajian materi familiar dengan peserta didik 4 5
13. | Pengajian gambar 4 5
14. | Penyajian rangkuman materi 3 5
15. | Penyajian daftar pustaka 4 5

Jumlah Skore 60 75

b) Data Kualitatif
Data kualitatif yang diperoleh dari ahli isi oleh Ibu Dr. Yuliati, M. Pd pada
pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema
“Kegiatanku” kelas V SD/MLI. selengkapnya data dapat dilihat pada tabel 4.8 di

bawah ini:

75




Tabel 4.8
Kritik dan Saran Ahli Isi Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis
Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku”

Nama Subyek Uji Kritik dan Saran
Ahli Isi
Dr. Yuliati, M. Pd |- Rangkuman hanya ada satu untuk semua tema, kurang

ada latihan yang harus diisi untuk materi.
- Buat rangkuman untuk setiap tema, tambahkan latihan
untuk materi.

c) Revisi Produk

- Rangkuman untuk setiap tema
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Sebelum direvisi:

1. Apa smanst dissmpaikan kssh i stas?

2. Dari kisah di atas buatiah tigs pertany=an! |
1

a
5. |

3. Tulisiah wnggapanmu berdasarkan kisah di atas!

Mermerankan Tokoh
Melani Regiatan inl, dilaraskan amy dapat:

1 bclabishiars dision dsapns el dengan naiiah
2 Latal, i,

. _J

imrera ditujukan untuk pementassn. Pada kesempatan ini kamu skan disjak belsjar
bermain peran, yaitu yang terapat di drama. fyo, kita
pelajari ursian berikut!

1 Membsca Dislog Drama
Membacs dizlog Salam naskah Srama hars jelzs dan lancar. Seiain tu, dislog hares

divscapia situasi da Berikut ini beberapa
hal yang i saat i
= Lafal
Pelafalan stau pengucspan kata-kata harus jelas
b Intonasi
Intonasi dissbut juga tingg rendah nada ataw lagu kalimat. Dalam membecakan
dialog, intonasi hans tepat. Misslmya, ada
maik.
© leda
Jeda dizebut jugs perhentian. Dalam membacs, penempatan jeda harus tepet. Jika
salah ! bz

Moxdul Bahasa Indonesia Berbasis Integrasi lam untuk SD Kelas ¥

=

Ahmad - “Tidak apa-apas, jangan takut Ustadz \
Umar marsh karena ada temar-seman o _ .o L |
Vang suka bermainmain & cepan  Aiiip SUAN RS GE 1IN
halaman ketika sedang 3da shalas di [ I
Prasjie Bk paline suks sasb ustsds | ARCuren e meegesanmye 00 ey
Umar mulsi menceritakan  sebuah
kisah

thsan - “Benarizh? Kalau begitu aku akan
membertab orans tusku bshws sk skan
belsjar mengsji dengan usteds Umnar”

Ahmad - “Baiklah, orang tusmu past sensng kalau kemu
mzu belajar merga)
“Benar, terima kasin Ahmad”

“Samazama, kala begit kits bertermy setizh
shalat ashar ya?™

theam - “ya, sampai nant”

thzan
Anmad

> Mari berlatih 2

1.
z =

M

~
Membandingisn l=i Dus Teks \
Metales hagsatan il Sharuphan ks dasat:
1. Whemsbaadinghun 16 dus tuks.
2. MAemcatan hal-hal sama dan erteds dari teka bacaan.
|, 3 ncan ety gnersuma suma. !
S

Kamu sering membaca koran. majaish, maupun buks, bukan? Pada sast membaca.
i pasti memiliki tujusn sertensu. Untuk menertukan spakah isi teks sesusi dengan
tujumnme, kemu dapat membaca teks secara sekilss. Nah, kali ini kamu akan dejak

wrtuk membandingkan isinya.

f Modul Bahasa Indonesia Berbasis Integrasi kslam untuk 5D Kelas V )I Q}

1 Membentuk Kata dengan Imbuhan me-i
Contoh:

masih ada kata yang kurang tepat, gantitah! Pilihlsh kata-kata yang benar-benar dapat
mewskil pikirznmu!

1. Apskah gegasan pokok dari puisi di stas?
2. Aps smanat yang disampaikan dari puisi i atas?

© Mari bertatih 4 e

Miftah Farid | 2017

Sesudah menuliskan kata-kata dalam bentuk puisi, coba bacslah kembali! Jika

Ramadhan '

Kini datang kembai
faum muslimin,
Untuk bekal jadi muttsgin
Ramadhan
Kaulah butan yang suci !
Penuh kemulizan 1

gotahuan Ke n |

Jalin+i  —% menjalani
Campur +1 —* mencampuri
Syukur £§ —% mensyukuri
Ingkar+i =—# mengingkari
Buntit+i  —* membuntuti

-

Podul Bahana Indonesia Berbasis Integrasi lslam untul SD Kelas V| Q

Aifeah Farid | 2017

Mari berlatih 3 ?

|
1 Apa yang Gicertakan dar taks 1 can teks 27 |
2. Siap i i jir |
3. Di 53w, dan para i |

4. Mengapa induk burung terlihat gelisah? |

5. Setelah membaca sekilas dia teks becsan singhat di atas, tulisfah hal-hal yang
sama dan berbeda car kedua bacaan tadi!

B

Menulis Puisi Bebes
Melalul kegiatan isd, dibaraphan kums dapat:

1 Mumnitkan guges s pokok.
2 Munalls

Puiziitu indsh. Oleh karena itu, orang sering mengungkapkan perasasnnys ke dafam
puisi. Bagsimana dengan kamu? Sudah seringkah kemu menuiis puisi? Menulis puisi i
memang Peraszan tau suszh i ke alam
puisi. i sesuatu juga ituliskan ke datam puisi. Oleh karena itu,
puisi dapat discbut sebagai dokumen peraszan kita yang indsh dan dapat dibaca. Ayo,
mulai sekarang belajar menulis puisit

Menentulkan ide

Hal penting yang harus kamu fakukan sebelum menulis puisi adalah menentukan
idde. Ide atau gagazan pokok ity skan menjsdi dazsr penuizan puis. Sekarang, cobalsh
membaca puisi berikut ini lebih dahulu!

EL mumlmnmmmmmm\'i m
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Sesudah direvisi:

Wefake Farsd | 2007

i
|1. Unsycoertaselain tokoh dan latar adslsh tema dan amanst (hikmah].
12. Tems mempakan dazaratay ot corita.

Hodul Babasa Indonesia Berbasis Nilai-Milai 1slami sntulc S0 s W [ ]

©ema e mmm e .
Ahmad: “Baiklah, orang tuzmu pasti i
]
1

acle 5T 3 i

sanang kalau kamu mau balzjar
mengaji !

lhsan  : “Benar, terima kasih Ahmad” :‘

Abmzd: “Sama-zama, kalau bagitu kit
bertemu setelah shalat ashar
yaz~

thsan : “lya, sampai nanti”

1. Peragskanlah prrsakanan, di ates bersama teman sehangkum.
2. Pergunakan lafal, intanasi, dan kspresi yang tepat.

diperhatikan pada sast membaca dislag dalam naskah drama, yaitu lafal,
intanasi, jeda, volume suara, dan mimik serta gerak anggata tubuh.

|

|

|2. Habhal yang padu di datam takah drama.
| & Melakukan penghaystan terhadap tokah yang diperankan.
|
|
|

b. Menghafalkan teks dialag takah yang diperankan.
= Melafalkan dialog dengan jelas.

3. Mendialogkan naskah drama membutuhkan latian t=rus menerus. Hal ini

| di untuk i takah yang dimai

odul Bahasa Indonesia Berbasis Nitai-Nalai Istami untule 50 Katzs ¥ E}.

melakukannys dzngan langksh-langkah Becikut ini
3. Menyebutkan garis besar isiteks 1 dan isiteks 2.
b M

¥ ° dan

| & Menyimpulkan.

'2. femampuan membaca  sekiles  dapet  divkwr  dar kemamguan
membandingkan izi teks. Teks yang bertema zama pasti memilk
parbadzan-parbedazn Parbedazn-parbadzan taks inilsh yang harus disar
aleh pembaca melalui membaca se kil

1. Apayang diceritakan dari teks 1 dan teks 2 tersebut?
2. Sizpa yang memberi minum anjing yang kehausan?

3. Bagaimana Rasulullah SAW. memperilakukan kuda belisu dalam
perjalznan?

4. Mengapa induk burung teriihat gelisah?

5. Setelah mambacs sekilas dua teks bazzan i i stz tulizlsh hak-
hal yang sama dan berbeda dari kedua bacsan =il
- Habhal yang zama:
- Halhalyang

i Modul Bahasa Indonesia Barbasis Nilai-Milai Istami sntule SO Melas ¥ .
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Kini datang kembali
Menyambut kaum muslimin
Untuk: bekal jadi muttagin
Ramadhan
Kaulzh butan yang suci
Penub kemulaan
Penuh barakah
Fenuh maghfirah
Yang menghantarkan ke surgawi

[RETEeT Ao mppieeatt BieaMrer ce £, 16 AETE 331}

1. Apakah gagazan pokak dari puizi di stas?

2. Apa amanat yang disampaikan dari puisi di atas?

———— =
|
|

'L M= menulis puisi bisa berasal dar buky harian, pengalaman, atau dari
: suatu peristiwa. Sebelum menulizs puisi kita perly menentukan ide pakok
| lebiih dahulu. Berdzarkan ide pakak terssbut rumuskankh bari-bars |
| pusidengan pifihan kata yang tepat. |

¢ Modul Bahasa Indenesia Berbasis Milai-Milai lslami untuk 50 Kalas V
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- Tambahan latihan untuk materi

Sebelum direvis

Miftah Farid | 2017

Apakah kalian suka bersedekah? Beraps banyak yang biass kakian sedekshkan?
Apakah sebagian kecl stau sebagian besar. Benar, Allah meminta kita beredekah menurut
malzikat mendeakan kebaikan bagi orang yang sedeksh
orang yang bakhil (pelit]. Karena itu tentu kita lebih
memilib untuk mendapatian kebaikan.

Surster: etan Larut 281 Toton WA EmanGInA, . 217014,

Berdasarian cerita tentang Abdulish Bin Jaar yang kamu dengarkan, kamu dapat

ceritanyz sebazai berikut.
2 Abcullah Bin Ja" bahagia saat biza berbagi d

membutuhkan.
b. Teman-teman Abcullsh Bin Ja'far heran kebiazaanmya yang suka berzedeiah

zecara sporn dimarzpun dan kapanpun.

. Abdullsh Bin JaFar selalu berpikir, Alish memiberian rezehinya yang melimpah
karena Abduliah Bin Ja'far selahy membagikannya lagi.

d Abdulish Bin Ja" i merjaci misks

cerita di kalimst wtama setiap parsgraf.

2 Mengajukan Pertanyzan
Berdazarkan pokok-pokok ceritz tersebut kamu dzpat mengajukan pertznyEzn

tentang isi ceri i Karnu

apa, siapa, di kapan, stau bagi i %oh berikut

| 4 Mengapa Abdullsh Bin Jafar meraza bahagia £33t biz: berazg dengan aring.
membutuhicn?

b Apa i .

Cabalah membust pertanyaan berdasarken cerita yang sudah kamu simsk di ats!

3. Memberikan Tanggapan

Selsin bertanys tentang kissh yang diceritsken. kamu juga dapst memberikan
tanggapen. Kamu dapst memberikan tanggapan berupa pertanysan seperti di atas.
Tangzapan jugs dapat berupa, ucapan simpati, menyangkal 3pa yang diceritian, atsu
menghibur. Perhatikan contoh beriut!

[ Modul Bahasa Indonesia Berbasis Intzgrasi lslam untulk SO Kelas ¥

&

Sesudah direvisi:

Mk Farid | 2007

Berdasarkan cerita tantang Abdullah Bin Ja'far yang kamu dengarkan,
karnw dapat mencatat pokok-pokok ceritanya, Pokok pikiran bisa ditemukan
diawal paragraf dan biza jugs ditemukan cizkhi paragraf. Perhatikan, congah,
berikus!

{2, Abdullah Bin Jafag meraza bahagia saat biza berbagi dengan orang
i meambutuhkan,

i b Abdullsh Bin Jafar suka bersedekah secara spantan dimanapun dan
| kapanpun.

v

Bardssarkan pekek-pekok carfa fmoizhid bamu dapst menzaivkan
BACSANNFAN LENIA0E i3l carita yang belum kamy katabui. Kamu dapet Bersanya
menzsunakan kata tanya epal. smpe’. dimana, mengapa. kapen dan

I Esxheibanlah samkeh ini

{ Modul Bahasa Indonssia Barbasis Milai-Milai l:lami untulc 5D Kelas W :

&

a. Mku kagum Abdullzh Bin yang: bediau jugs
mengajarkan kita untuk bersedekah semampu kita.
b, Jadi jika kita puny= rezeki yang banyak, kita juga hans banyak bersedekah

-9

Mari berlatih 1

Dergaricar, pembacaan suatu cerita oleh temanmu berikut ini. Siapkan kertas urtuk
#3] penting dari iz ceri . Simakish baik-baik!

Susatu hari szt Hazan dan H ke masjid untuk shalst. Rupsrya
i £anz tefah 3da searang kakek yang tengah berwudhu. Namun Hazan dan Hussin melinat
weudha kakek kskek ity zalsh urstannya dan tt coranya. Wthu acaish syarst sahnya

shatat. il maka Kemudian Hasan can Hussin
Kemudian mereka berpura-pura i wudhy, yang secara
ersebur ican eara yang ang! peragskan

“Assalamus ‘slikum kakek. maukah kakek menolong kemi?* Hussin menyapa kekek
. “Wa'alaikumn sslam anak-anak manis, apa yang bisa kakek banti®” kakek tersebut
tersenyem dan menyaps dengan ramah. “Begini kakek yang baik sku dan adidu mau
berwudhy, namun kami 5 ilah yang benar. Mauksh
takek melibat i wudhu sispa yang 2" tanya Hasan.

Kakeh tersebut menyangsupi. Maka Hazan dan Husain bergliran berwudhy dengan
sebaik-Baikmya seperti yang disjarkan kakek mereka tercints, Rasulullsh saw. “Bagaimana
kiek, wudhu sispakah yan benar® selessi berwudhu mereka berinys, Kahek tersebut
malah terdizm. Mats berkaca-kaca.

j yang tidak berar. Tamyata
wuehw yan kutakukan selama ini kefiru. Aku sungguh berterima kasih kepada kalian berdua.
Berkat kalian g aku menyadari b juuga i cara berwudhu
enar? Kata

iakek ity dengan suara menahan haru

i Modul Bahasa Indonesia Berbasis Incegrasi lslam untuk SO Kelas V| ﬁ}

v
2 Mengapa Abdullah Bin Ja'far merasa bahagia sast bisa berbagi ]
dengan erang yang membutuhkan? ]

b. Apa yang dipikickan Abdullzh Bin J3far tentang rezeki yang diberikan
i

kepadanya?

—————— = 3
'TT’ | Bustlah pertanysan deri cerits |
) Abdullah Ein Ja'ar!

——

Zelain Batanys teoiapg k=sh yang digeriaban, bamu, juzs dapas
eartanyFan sepert] di atas TAnZEacan [uEa daRaEt DErLRA. USSR SimEEth
aga, vang di asau i i contah,

! 3. Aku kagum dengan sifat Abdullah Bin Ja'far yang suka bersedekah,
! beliau juga mengajarkan kita untuk bersedekah semampu kita.
i

] b. Jadi

ka kita punya rezeki yang banyak, kitz juga harus banyak
bersadekah

i Modul Bahasa Indonssia Berbasis Nilai-Milai l:lami untul 50 Melas ¥ k]
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3) Hasil Validasi Bahasa
a) Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli bahasa pengembangan modul bahasa
Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” untuk peserta didik kelas
V SD/MI oleh Ibu Dr. Titik Harsiati, M. Pd. Selengkapnya dapat dilihat pada tabel
4.9.

Tabel 4.9
Hasil Validasi Ahli Bahasa Pengembangan Modul Bahasa Indonesia Berbasis
Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku”

Skor
No. Indikator X X1
1 Penggunaan ejaan yang benar 4 5
2 Penggunaan istilah dengan benar 3 5
3. | Penggunaan kalimat dengan benar 4 5
4 Keterbacaan pesan 3 5
5 Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama 3 5
ilmiah/bahasa asing
6. Kesesuaian penggunaan gambar dengan teks yang 4 5
digunakan
7. | Kesesuaian dengan perkembangan kognisi peserta didik 3 5
8. Keruntutan dan keterpaduan antarparagraf 4 5
9. | Keruntutan dan keterpaduan antar kegiatan belajar 4 5
Jumlah Skore 32 45

b) Data Kualitatif
Data kualitatif yang diperoleh dari ahii isi oleh ibu Dr. Titik Harsiati, M. Pd
pada pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema
“Kegiatanku” kelas V SD/MI. selengkapnya data dapat dilihat pada tabel 4.10 di

bawah ini:
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Tabel 4.10
Kritik dan Saran Ahli Bahasa Pengembangan Modul Bahasa Indonesia
Berbasis Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku”

Nama Subyek Uji Kritik dan Saran

Ahli Bahasa
Dr. Titik Harsiati, - Soal terlalu teoritis sebaiknya diganti dengan yang
M. Pd implementasi.

4) Hasil Validasi Pembelajaran
a) Data Kuantitatif
Data kuantitatif hasil validasi ahli pembelajaran pengembangan modul
bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku” untuk peserta didik
kelas VV SD/MI oleh wali kelas Ibu Sahrina S. Pd. Selengkapnya dapat dilihat pada
tabel 4.11.

Tabel 4.11
Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Pengembangan Modul Bahasa Indonesia
Berbasis Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku”

Skor
No. Indikator X X4
1. Pembelajaran dalam modul sesuai dengan kompetensi 5 5
dasar
2. | Pembelajaran dalam modul sesuai dengan tujuan 5 5
pembelajaran yang ditentukan
3. | Pembelajaran sesuai urutan materi 4 5
4, Kesesuaian al-Qur’an dan hadits dengan materi 5 5
5. Memaparkan pembelajaran yang jelas 4 5
6. | Pembelajaran dalam modul mengandung nilai-nilai Islami 5 5
7. | Pembelajaran dalam modul dapat mengukur kompetensi 4 5
dasar
8. | Pembelajaran dalam modul familiar dengan peserta didik 3 5
9. | Pembelajaran dalam modul sesuai dengan perkembangan 4 5
kognisi peserta didik
Jumlah Skore 38 45

81




b) Data Kualitatif
Data kualitatif yang diperoleh dari ahli isi oleh Ibu Sahrina S. Pd. | pada
pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema
“Kegiatanku” kelas V SD/MI. selengkapnya data dapat dilihat pada tabel 4.12 di
bawah ini:

Tabel 4.12
Kritik dan Saran Ahli Pembelajaran Pengembangan Modul Bahasa
Indonesia Berbasis Nilai-Nilai Islami Tema “Kegiatanku”

Nama Subyek Uji Kritik dan Saran
Ahli Pembelajaran
Sahrina S. Pd. | - Isi cerita terlalu panjang untuk peserta didik kelas V,

sebaik gunakan cerita yang lebih singkat.

d. Penyajian Data Uji Coba
Produk pengembangan yang dilakukan uji coba berupa modul ajar bahasa
Indonesia berbasis nilai-nilai Islami yang mana dilaksanakan mealalui dua tahap
yatu uji coba kelompok kecil yang diwakili secara acak dari 5 peserta didik dan uji
coba lapangan yang diterapkan pada seluruh peserta didik kelas VV SDN 1 Marindi.
Berikut data hasil uji coba yang telah dilakukan:
1) Uji Coba Kelompok Kecil
Produk pengembangan modul ajar bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai
Islami yang dilakukan pada uji coba kelompok kecil yang diwakili oleh 5 responden
secara acak dari kelas V SDN 1 Marindi. Berikut paparan data dari hasil penilaian

uji coba kelompok kecil:
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Tabel 4.13
Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil

No. Butir Angket Responden
1 2 3 4 5
1. | Apakah kamu mudah memahami 4 4 4 4 3
materi yang ada pada modul ajar ini?
2. | Apakah kamu senang belajar 4 4 4 4 4
menggunakan modul ajar ini?
3. | Apakah kamu semangat belajar 4 4 4 3 4

menggunakan modul ajar ini?

4. | Apakah bahasa yang digunakan pada 4 4 4 3 3
modul ajar ini mudah dipahami?

5. | Apakah selama belajar dengan 3 3 4 5] 3
menggunakan modul ajar ini kamu
menemukan kata-kata sulit?

6. | Apakah perintah/petunjuk untuk 4 4 4 3 4
mengerjakan soal latihan mudah
dipahami?

7. | Apakah soal latihan/kegiatan yang ada 4 4 4 3 4
pada modul ajar ini mudah dipahami?

8. | Apakah gambar yang ada pada modul 4 4 4 2 4
ajar ini menarik?

9. | Apakah jenis dan ukuran huruf mudah 4 4 4 4 3
dibaca?

10. | Apakah modul ajar ini membantumu 4 3 4 4 4
untuk bekerjasama dengan teman dan

lingkungan?
Keseluruhan 39 38 40 33 36
Keterangan:
Responden

1 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Abdul Rahman
2 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Dina Astuti

3 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Jainul Arifin

4 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Ahmad Doni

5 : peserta didik kelas VV SDN 1 Marindi bernama Muhammad Ridha Saputra
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Tabel 4.14

Kriteria Kemenarikan Modul Ajar

Kritera (%) Kualifikasi Tingkat Kevalidan

80% - 100% Sangat Menarik Sangat valid, tidak perlu revisi

60% - 79% Cukup Menarik Cukup valid, perlu revisi sebagian

50% - 59% Kurang Menarik Kurang valid, perlu revisi
<49% Tidak Menarik Tidak valid, revisi total

2) Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan pada kelas V SDN 1 Marindi yang berjumlah

15 peserta didik. Berikut paparan data dari hasil penilaian uji coba lapangan

terhadap modul ajar yang dikembangkan:

Tabel 4.15
Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan
Responden
No. Butir Angket 1,2,3,4,56,7,8,9, 10,
11,12, 13,14, 15

1. | Apakah kamu mudah memahami materi 4,4,4,4,3,3,3,4,4,3,2,
yang ada pada modul ajar ini? 3,332

2. | Apakah kamu senang belajar menggunakan | 4,4,4,4,4,4,3,3,4,4, 4,
modul ajar ini? 3,3,34

3. | Apakah kamu semangat belajar 4,4,4,3,4,4,3,4,4,2,3,
menggunakan modul ajar ini? 3,333

4. | Apakah bahasa yang digunakan pada modul | 4,4,4,3,3,4,3,4,4,2,3,
ajar ini mudah dipahami? 4,3,2,4

5. | Apakah selama belajar dengan 4,3,4,3,3,4,2,3,4,3,3,
menggunakan modul ajar ini kamu 2,3,4,3
menemukan kata-kata sulit?

6. | Apakah perintah/petunjuk untuk 4,4,4,3,4,4,3,4,3,3,3,
mengerjakan soal latihan mudah dipahami? 3,333

7. | Apakah soal latihan/kegiatan yang ada pada | 4,4,4,3,4,4,3,3,4,2,3,
modul ajar ini mudah dipahami? 4,3,2,3

8. | Apakah gambar yang ada pada modul ajar 4,4,4,2,4,4,3,3,3,3,4,
ini menarik? 4,3,3,2

9. | Apakah jenis dan ukuran huruf mudah 4,4,4,4,3,4,3,4,3,4,4,
dibaca? 4,3,3,4
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Responden

No. Butir Angket 1,2,3,4,56,7,8,9, 10,
11,12, 13,14, 15

10. | Apakah modul ajar ini membantumu untuk | 4,3,4,4,4,4,3,3,4,3,4,

bekerjasama dengan teman dan lingkungan? 3,3,4,3
Keseluruhan 39, 38, 40, 33, 36, 39, 29,
35, 37, 30, 33, 33, 30, 30,
31
Keterangan:
Responden

1 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Abdul Rahman

2 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Dina Astuti

3 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Jainul Arifin

4 : peserta didik kelas VV SDN 1 Marindi bernama Ahmad Doni Irwanda

5 : peserta didik kelas VV SDN 1 Marindi bernama Muhammad Ridha Saputra
6 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Abdullah

7 : peserta didik kelas VV SDN 1 Marindi bernama Ali Firdaus

8 : peserta didik kelas VV SDN 1 Marindi bernama Hadiyanor

9 : peserta didik kelas VV SDN 1 Marindi bernama Hairil Firduas

1

(@)

: peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Muhammad Firdaus

11 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Muhammah Hairul Wapi
12 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Muhammad Sani

13 : peserta didik kelas VV SDN 1 Marindi bernama Nanda Maulana

14 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Norhayati

15 : peserta didik kelas V SDN 1 Marindi bernama Taufik kurahman
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e. Penyajian Data Pre-test dan Post-test

Produk pengembangan yang diujikan kepada peserta didik SDN 1 Marindi
dilakukan pada kelas V sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakukan vaitu
menggunakan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema
“Kegiatanku”. Peneliti mengambil kelas yang berjumlah 15 peserta didik di kelas

eksperimen. Data nilai yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.16
Nilai Pre-test dan Post-test kelas V
No. Nilai
Nama Peserta didik SDN 1 Marindi Pre-test | Post-test
1 Abdullah 73 80
2 Abdul Rahmam 80 86
3 Ahmad Doni Irwanda 66 73
4 Ali Firdaus 73 80
5 Dina Astuti 80 93
6 Hadiyanor 80 86
K Jainul Arifin 73 86
8 Hairil Firduas 66 73
9 Muhammad Firdaus 73 80
10 | Muhammah Hairul Wapi 60 73
11 | Muhammad Ridha Saputra 73 80
12 | Muhammad Sani 73 80
13 | Nanda Maulana 66 73
14 | Norhayati 86 93
15 | Taufik kurahman 66 73
Jumlah 1088 1209

Tabel 4.16 tersebut menunjukkan bahwa nilai post-test yang diperoleh

peserta didik lebih besar dari pada nilai pre-test. Berdasarkan data tersebut maka
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diketahui bahwa pada kelas eksperimen ini tidak ada peserta didik yang mengalami
penurunan nilai. Hasil nilai yang diperoleh secara spesifik akan dijabarkan pada
arafik perbandingan perolehan nilai pre-test dan post-test peserta didik pada kelas
eksperimen berikut ini:

Nilai Pre-test dan Post-test Kelas VV SDN 1 Marindi

100
90
80
70
60
50
40
30
20
10

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

Pre-test Post-test

Gambar 4.1 Grafik Nilai Pre-test dan Post-test Kelas V

B. Analisis Data

Data hasil pengembangan yang telah diperoleh dari ahli desain, ahli isi, ahli
bahasa, ahli pembelajaran, dan uji coba lapangan, Selanjutnya akan dianalisis untuk
mengetahui tingkat, keefektifan, kelayakan, dan kemenarikan setelah penggunaan
modul bahasa Indonesia yang telah dikembangkan. Berikut uraian analisis data

hasil pengembangan:
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1. Validasi Ahli Desain

Tabel 4.17
Hasil VValidasi Ahli Desain
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Skor Presen- | Tingkat | Keterangan
No. Indikator X | X4 tase | Kevalidan
(%)
1. Desain modul yang 4 5 80% Valid Tidak Revisi
dikembangkan sudah
sesuai dengan tingkat
SD/MI Kelas V
2. Gambar yang ada 5 5 100% Sangat Tidak Revisi
dimodul yang Valid
dikembangkan sudah
sesuai dengan tingkat
SD/MI Kelas V
3. | Gambar modul tidak 5 5 100% Sangat Tidak Revisi
mengandung sara Valid
4. | Gambar modul sudah 4 B 80% Valid Tidak Revisi
mengandung nilai-nilai
Islami
5. | Gambar modul 5 5 100% Sangat Tidak Revisi
mencerminkan dunia Valid
anak usia SD/MI Kelas V
6. | Cover modul menarik 4 5 80% Valid Tidak Revisi
untuk peserta didik
SD/MI Kelas V
7. Penggunaan huruf 4 5 80% Valid Tidak Revisi
proporsinal dan mudah
dibaca
8. Penyajian dapat 4 5 80% Valid Tidak Revisi
menuntun peserta didik
untuk mengambil
keputusan
9. | Penyajian mendorong 4 5 80% Valid Tidak Revisi
peserta didik kreatif
10. | Penyajian daftar isi dan 4 5 80% Valid Tidak Revisi
petunjuk penggunaan
modul
Jumlah Skore 43 | 50 - - -
Presentase Skore 86 | 100 - Valid Tidak Reuvisi
% | %
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Berdasarkan tabel 4.17, maka dapat dihitung persentase tingkat kevalidan

modul bahasa Indonesia sebagai berikut:

Rumus:
»X
P = =—x100%
XX
Keterangan:
P = Persentase kevalidan
YX  =Jumlah total skor jawaban penilaian (nilai nyata)

¥X; =Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

P = Z—XX100%
XXy
P = 43 100%
“ 50 X0
P =86%

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengamatan yang dilakukan oleh
ahli desain keseluruhan mencapai 86%. Jika dicocokkan dengan skala tabel pada
4.17 modul pengembangan yang dikembangkan oleh peneliti dikatakan valid dan
layak untuk digunakan serta tidak perlu adanya revisi.

Berdasarkan data kualitatif diperoleh saran dari ahli desain pada tabel 4.6,
yaitu perlu dilakukan perbaikan pada cover modul, variasi warna, dan tata letak agar
terlihat lebih menarik serta ditambah peta konsep pada awal materi pembelajaran.
Saran-saran perbaikan dari ahli desain menjadi pertimbangan peneliti untuk

menyempurnakan produk pengembangan yang dihasilkan.
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2. Validasi Ahli Isi

Tabel 4.18
Hasil VValidasi Ahli Isi
Skor Presen- | Tingkat | Keterangan
No Indikator X | X; tase | Kevalidan
(%)

1. | Kesesuaian materi 4 5 80% Valid Tidak Revisi
dengan kompetensi
dasar

2. | Kesesuaian tujuan 4 5 80% Valid Tidak Revisi
pembelajaran dengan
kompetensi dasar

3. | Kesesuaian contoh yang | 3 5 60% Cukup Perlu Revisi
digunakan dalam materi Valid

4. | Kesesuaian urutan 4 3 80% Valid Tidak Revisi
penyampaian materi

5. | Kesesuaian al-Qur’an 5 b 100% Sangat Tidak Revisi
dan hadits dengan Valid
materi

6. | Kesesuaian 4 5 80% Valid Tidak Revisi
tugas/latihan soal
dengan tujuan
pembelajaran

7. | Kebenaran konsep 4 5 80% Valid Tidak Revisi
secara benar dan tepat

8. | Memaparkan isi materi 4 5 80% Valid Tidak Revisi
yang jelas

9. | Materi mengandung 5 5 100% Sangat Tidak Revisi
nilai-nilai Islami Valid

10. | Materi yang disajikan 4 5 80% Valid Tidak Revisi
kontekstual

11. | Tugas/latihan soal dapat | 4 5 80% Valid Tidak Revisi
mengukur kompetensi
dasar

12. | Penyajian materi 4 5 80% Valid Tidak Revisi
familiar dengan peserta
didik

13. | Pengajian gambar 4 5 80% Valid Tidak Revisi
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Skor Presen- | Tingkat | Keterangan
No Indikator X | X4 tase | Kevalidan
(%)

14. | Penyajian rangkuman 3 5 60% Cukup Perlu Revisi

materi Valid
15. | Penyajian daftar 4 5 80% Valid Tidak Revisi

pustaka

Jumlah Skore 60 | 75 - - -
Presentase Skore 80 | 100 - Valid Tidak Revisi
% | %

Berdasarkan tabel 4.18, maka dapat dihitung persentase tingkat kevalidan

modul bahasa Indonesia sebagai berikut:

Rumus:
>X
P = — x100%
XX
Keterangan:
R = Persentase kelayakan
»X = Jumlah total skor jawaban penilaian (nilai nyata)

YX; =Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

p= 2% 100v

= — ()
2X1

p =9 100v
= 75 XU

P=80%

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengamatan yang dilakukan oleh
ahli isi keseluruhan mencapai 80%. Jika dicocokkan dengan skala tabel pada 4.18
modul pengembangan yang dikembangkan oleh peneliti dikatakan valid dan layak

untuk digunakan serta tidak perlu adanya revisi. Selanjutnya berdasarkan data
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kualitatif diperoleh saran dari ahli isi pada tabel 4.8, yaitu perlu dibuat rangkuman
untuk setiap tema serta perlu ditambahkan latihan setelah penjelasan materi. Saran-
saran perbaikan dari ahli isi menjadi pertimbangan peneliti untuk menyempurnakan
produk pengembangan yang dihasilkan.

3. Validasi Ahli Bahasa

Tabel 4.19
Hasil VValidasi Ahli Bahasa

Skor Presen- | Tingkat | Keterangan

No Indikator X | Xy tase | Kevalidan
(%)

1. | Penggunaan ejaanyang | 4 5 80% Valid Tidak Revisi
benar

2. | Penggunaan istilah 3 5 60% Cukup Perlu Revisi
dengan benar Valid

3. | Penggunaan kalimat 4 5 80% Valid Tidak Revisi
dengan benar

4. | Keterbacaan pesan B 5 60% Cukup Perlu Revisi

Valid

5. | Konsistensi B 5 60% Cukup Perlu Revisi
penggunaan istilah, Valid
simbol, nama
ilmiah/bahasa asing

6. | Kesesuaian penggunaan | 4 5 80% Valid Tidak Revisi

gambar dengan teks
yang digunakan

7. | Kesesuaian dengan 3 5 60% Cukup Perlu Revisi
perkembangan kognisi Valid
peserta didik

8. | Keruntutan dan 4 5 80% Valid Tidak Revisi
keterpaduan
antarparagraf

9. | Keruntutan dan 4 5 80% Valid Tidak Reuvisi

keterpaduan antar
kegiatan belajar

Jumlah Skore 32 | 45 - - -
Presentase Skore 71, | 100 - Valid Tidak Revisi
11 %
%
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Berdasarkan tabel 4.19, maka dapat dihitung persentase tingkat kevalidan

modul bahasa Indonesia sebagai berikut:

Rumus:
>X
P = =—x100%
XX
Keterangan:
P = Persentase kevalidan
YX  =Jumlah total skor jawaban penilaian (nilai nyata)

¥X; =Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

P = LX x 100%

= = 0
XXy

P = 32 100%
~ 45 XU

P=71,11%

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengamatan yang dilakukan oleh
ahli bahasa keseluruhan mencapai 71,11%. Jika dicocokkan dengan skala tabel
pada 4.19 modul pengembangan yang dikembangkan oleh peneliti dikatakan valid
dan layak untuk digunakan serta tidak perlu adanya revisi. Selanjutnya berdasarkan
data kualitatif diperoleh saran dari ahli bahasa pada tabel 4.9, yaitu soal terlalu
teoritis sebaiknya diganti dengan soal implementasi. Saran-saran perbaikan dari
ahli bahasa menjadi pertimbangan peneliti untuk menyempurnakan produk

pengembangan yang dihasilkan.
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4. Validasi Ahli Pembelajaran

Tabel 4.20
Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
Skor Presen- | Tingkat | Keterangan
No Indikator X | Xy tase | Kevalidan
(%)
1. | Pembelajaran dalam 5 5 100% Sangat Tidak Revisi
modul sesuai dengan Valid
kompetensi dasar
2. | Pembelajaran dalam 5 5 100% Sangat Tidak Revisi
modul sesuai dengan Valid
tujuan pembelajaran
yang ditentukan
3. | Pembelajaran sesuai 4 5 80% Valid Tidak Revisi
urutan materi
4. | Kesesuaian al-Qur’an 5 5 100% Sangat Tidak Revisi
dan hadits dengan materi Valid
5. | Memaparkan 4 5 80% Valid Tidak Revisi
pembelajaran yang jelas
6. | Pembelajaran dalam 9 5 100% Sangat Tidak Revisi
modul mengandung Valid
nilai-nilai Islami
7. | Pembelajaran dalam 4 5 80% Valid Tidak Revisi
modul dapat mengukur
kompetensi dasar
8. | Pembelajaran dalam 3 5 60% Cukup Perlu Revisi
modul familiar dengan Valid
peserta didik
9. | Pembelajaran dalam 4 5 80% Valid Tidak Revisi
modul sesuai dengan
perkembangan kognisi
peserta didik
Jumlah Skore 38 | 45 - - -
Presentase Skore 86, | 100 - Valid Tidak Revisi
66 | %
%

Berdasarkan tabel 4.20, maka dapat dihitung persentase tingkat kevalidan

modul bahasa Indonesia sebagai berikut:
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Rumus:
»X
P=—=—x100%
XX
Keterangan:
P = Persentase kevalidan
X  =Jumlah total skor jawaban penilaian (nilai nyata)

YX; =Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

P& Z—X x 100%
X, ’

p =32 100%
= 358N

P=86,66%

Berdasarkan perhitungan di atas, maka pengamatan yang dilakukan oleh
ahli pembelajaran keseluruhan mencapai 86,66%. Jika dicocokkan dengan skala
tabel pada 4.20 modul pengembangan yang dikembangkan oleh peneliti dikatakan
valid dan layak untuk digunakan serta tidak perlu adanya revisi. Selanjutnya
berdasarkan data kualitatif diperoleh saran dari ahli pembelajaran pada tabel 4.12,
yaitu sebaiknya ganti isi cerita yang lebih pendek. Saran-saran perbaikan dari ahli
pembelajaran menjadi pertimbangan peneliti untuk menyempurnakan produk

pengembangan yang dihasiikan.
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5. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

Tabel 4.21

Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil

No. Butir Angket Responden P Tingkat
2 3 4 X X; | (%) | Kemenarikan

1. | Apakah kamu mudah 4 4 4 19 20 | 95% Sangat
memahami materi yang Menarik
ada pada modul ajar
ini?

2. | Apakah kamu senang 4 4 4 20 20 | 100 Sangat
belajar menggunakan % Menarik
modul ajar ini?

3. | Apakah kamu semangat 4 4 3 19 20 | 95% Sangat
belajar menggunakan Menarik
modul ajar ini?

4. | Apakah bahasa yang 4 4 4] 18 20 | 90% Sangat
digunakan pada modul Menarik
ajar ini mudah
dipahami?

5. | Apakah selama belajar 3 4 3 16 20 | 80% Sangat
dengan menggunakan Menarik
modul ajar ini kamu
menemukan kata-kata
sulit?

6. | Apakah 4 4 3 19 20 | 95% Sangat
perintah/petunjuk untuk Menarik
mengerjakan soal
latihan mudah
dipahami?

7. | Apakah soal 4 4 3 19 20 | 95% Sangat
latihan/kegiatan yang Menarik
ada pada modul ajar ini
mudah dipahami?

8. | Apakah gambar yang 4 4 2 18 20 | 90% Sangat
ada pada modul ajar ini Menarik
menarik?

9. | Apakah jenis dan 4 4 4 19 20 | 95% Sangat
ukuran huruf mudah Menarik
dibaca?
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Butir Angket Responden P Tingkat
1 2 3 4 5 X X; | (%) | Kemenarikan

Apakah modul ajar ini 4 3 4 4 4 19 20 | 95% Sangat
membantumu untuk Menarik
bekerjasama dengan

teman dan lingkungan?

Keseluruhan 39 | 38 | 40 | 33 | 36 | 186 | 200 | 93% Sangat
Menarik

Berdasarkan tabel 4.21, maka dapat dihitung persentase tingkat

kemenarikan modul bahasa Indonesia sebagai berikut:

Rumus:
X
P = Z— x 100%
2X1
Keterangan:
A = Persentase kemenarikan
YX  =Jumlah total skor jawaban penilaian (nilai nyata)

YX; =Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

p= 2% 1o0%

= ()
2X1

p— 88 oov
~ 200 0"

P=93%

Berdasarkan perhitungan di atas, maka pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti keseluruhan mencapai 93%. Jika dicocokkan dengan skala tabel pada 4.21
modul pengembangan yang dikembangkan oleh peneliti dikatakan menarik dan

dapat digunakan serta tidak perlu adanya revisi.
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6. Hasil Uji Coba Lapangan

Tabel 4.22
Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan
Responden P Tingkat
No. Butir Angket 1,2,3,4,56,7,8, | X X, | (%) | Kemenarikan
9,10, 11, 12, 13,
14,15

1. | Apakah kamu mudah 4,4,4,4,3,3,3,4, | 49 60 | 82% Sangat
memahami materi yang ada 45 3, 2,8 S Menarik
pada modul ajar ini?

2. | Apakah kamu senang belajar | 4,4,4,4,4,4,3,3, | 55 60 | 92% Sangat
menggunakan modul ajar ini? | 4,4,4,3,3,3,4 Menarik

3. | Apakah kamu semangat 4,4,4,3,4,4,3,4, | 51 60 | 85% Sangat
belajar menggunakan modul 498 8 BES, 8 6 Menarik
ajar ini?

4. | Apakah bahasa yang 4,4,4,3,3,4,3,4,| 51 60 | 85% Sangat
digunakan pada modul ajar R 3nd By @ Menarik
ini mudah dipahami?

5. | Apakah selama belajar 4,3,4,3,3,4,2,3, | 48 60 | 80% Sangat
dengan menggunakan modul [ I8, SpaNtRd 8 Menarik
ajar ini kamu menemukan
kata-kata sulit?

6. | Apakah perintah/petunjuk 4,4,4,3,4,4,3,4,| 51 60 | 85% Sangat
untuk mengerjakan soal 3,3,33,3,3,3 Menarik
latihan mudah dipahami?

7. | Apakah soal latihan/kegiatan | 4,4,4,3,4,4,3,3, | 50 60 | 83% Sangat
yang ada pada modul ajar ini 4,2,3,4,3,2,3 Menarik
mudah dipahami?

8. | Apakah gambar yang ada 4,4,4,2,4,4,3,3,| 50 60 | 83% Sangat
pada modul ajar ini menarik? 3,3,4,4,3,3,2 Menarik

9. | Apakah jenis dan ukuran 4,4,4,4,3,4,3,4,| 55 60 | 92% Sangat
huruf mudah dibaca? 3,4,4,4,3,3,4 Menarik

10. | Apakah modul ajar ini 4,3,4,4,4,4,3,3, | 53 60 | 88% Sangat
membantumu untuk 4,3,4,3,3,4,3 Menarik
bekerjasama dengan teman
dan lingkungan?

Keseluruhan 39, 38, 40, 33,36, | 513 | 600 | 85,5 Sangat
39, 29, 35, 37, 30, % Menarik

33, 33, 30, 30, 31
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Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam angket penilaian uji coba
yakni sebagai berikut:
1) Tidak mudah, senang, semangat, menarik, membantu, banyak menemukan
2) Kurang mudah, senang, semangat, menarik, membantu, sedikit menemukan
3) Mudah, senang, semangat, menarik, membantu, jarang menemukan
4) Sangat mudah, senang, semangat, menarik, membantu, tidak menemukan
Berdasarkan tabel 4.22, maka dapat dihitung persentase tingkat

kemenarikan modul bahasa Indonesia sebagai berikut:

Rumus:
Yo
P=—x100%
XX
Keterangan:
P = Persentase kemenarikan
X  =Jumlah total skor jawaban penilaian (nilai nyata)

YX; =Jumlah total skor jawaban tertinggi (nilai harapan)

P = Z—X x 100%

Y X ’

p= 213 100w

~ 600 00
P=855%

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka pengamatan yang dilakukan oleh
peneliti keseluruhan mencapai 85,5%. Jika dicocokkan dengan skala tabel pada
4.22 modul pengembangan yang dikembangkan oleh peneliti dikatakan menarik

dan dapat digunakan serta tidak perlu adanya revisi.
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7. Hasil Pre-test dan Post-test
a. Rata-rata hitung (mean)
Mean merupakan teknik menjelaskan kelompok yang didasarkan atas nilai

rata-rata kelompok tersebut. Rata-rata (mean) ini didapat dengan rumus berikut:

Mean = —
n

Keterangan :
Mean = Skor rata-rata
»X = Jumlah skor/nilai
n = Jumlah sampel
Berdasarkan data hasil belajar pada tabel 4.16, selanjutnya rata-rata hitung
hasil belajar pre-test dan post-test sebagai berikut:

Tabel 4.23
Rata-rata Pre-test dan Post-test kelas V
Rata-rata hitung
Kelompok Pre-test Post-test
Eksperimen 72,53 80,60

b. Uji Normalitas Pre-test dan Post-test
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diperoleh
berdistribusi normal atau tidak. Analisis uji normalitas pre-test dan post-test pada

kelompok eksperimen dengan menggunakan SPSS 19.
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
pre.test .207 115 .085 .929 15 .260
post.test .201 15 .106 .865 15 .029

Uji normalitas di atas menunjukkan bahwa nilai pre-test dan post-test

tersebut normal, hal ini dilihat dari signifikansi yang > 0,05.
c. Uji-t

Nilai pre-test dan post-test selanjutnya dianalisis melalui uji-t dua sampel.
Teknik analisis ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap
perlakuan yang diberikan kepada kelompok objek penelitian. Indikator ada
tidaknya pengaruh dari penelitian ini yakni apabila terjadi perbedaan antara
pemahaman kognitif peserta didik yang dilakukan sebelum dan sesudah
menggunakan modul ajar yang telah dikembangkan. Analisis uji-t pre-test dan post-
test pada kelompok eksperimen menggunakan SPSS 16 (Paired Samples Test).

Berdasarkan data yang sudah ada, maka akan dilakukan perhitungan terkait
dengan modul ajar yang dikembangkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik atau tidak.
Langkah 1 : Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat
Ha . Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah

menggunakan modul ajar bahasa Indonesia.
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah

menggunakan modul ajar bahasa Indonesia.
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Langkah 2

Langkah 3

: Mencari t pjy,ng dengan dengan menggunakan SPSS 16.

: Menentukan kriteria uji-t

1) Jikanilai t piryng < t taper Maka Ho diterima dan Ha ditolak.

2) Jikanilai t pigyng > t taper Maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the Difference

Std. Std. Error Sig. (2-
Mean [Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair 1 pre.test -
-8.067 2.576 .665 -9.493 -6.640|-12.126| 14 .OOOI
post.test

Paired Samples Test, mean selisih pasangan (d) adalah -8.067 dan standar

deviasi selisih pasangan (Sd) adalah 2.576. nilai t p;zn, diperoleh -12.126 dan

baris sig (2-tailed) menunjukkan nilai probabilitas 0.000. Maka berdasarkan o =

0,05 dan df = 14, maka diperoleh t ;451 = 1,76 dan menunjukkan bahwa 12.126

> 1,76 atau dapat dikatakan t p;sng lebih besar dari pada t ;4p¢;. Artinya Ho ditolak

dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar peserta

didik sebelum dan sesudah menggunakan modul ajar bahasa Indonesia.
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BAB V

KAJIAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi
1. Pembahasan Hasil Validasi dan Angket Peserta Didik

Spesifikasi modul Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku”
dalam bentuk media cetak (material printed). Modul ini dikembangkan dengan
menggunakan buku cerita Islami untuk anak-anak dan menggunakan dalil-dalil
yang ada dalam al-Qur’an yang diterbitkan oleh Kementrian Agama RI. Hasil
belajar dari penggunaan modul ini yang disesuaikan dengan pembelajaran yang
ditujukan untuk mencapai SK-KD dalam kurikulum KTSP, juga sebagai sarana
memudahkan bagi peserta didik dalam memahami pelajaran bahasa Indonesia dan
menambah keyakinan terhadap Allah SWT melalui integrasi dengan dalil al-Qur’an
serta mengambil hikmah dan teladan dari cerita-cerita para orang sholeh di
dalamnya. Modul ini dikembangkan dengan berupa media cetak yang disusun
dengan variasi tata letak, warna, dan huruf. Pada modul terdapat latihan dari setiap
sub materi bahasa Indonesia yang masing-masing mencakup empat keterampilan
bahasa yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis.

Penggunaan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami diawali
dengan guru memberikan pengantar tentang modul yang dipelajari terkait
memahami cara menggunakan modul dengan memperhatikan petunjuk penggunaan
yang terdapat dalam modul, materi yang akan dipelajari dan tujuan pembelajaran di

dalamnya. Disini guru hanya mengarahkan peserta didik bagaimana proses



menggunakan modul sesuai petunjuk di dalamnya. Peserta didik dibiarkan belajar
dan membaca sendiri modul yang berikan, kemudian mempersilahkan peserta didik
untuk bertanya jika ada yang tidak bisa dipahami dari materi kepada guru, serta
membantu peserta didik memahami kaitan ayat al-Qur’an dengan materi yang
dipelajari. Diakhir pembelajaran dalam modul terdapat soal latihan untuk refleksi
dari materi dan mengukur sendiri tingkat pemahaman peserta didik melalui kunci
jawaban tersedia dalam modul.

Untuk mengetahui hasil validasi dan angket peserta didik terhadap modul

bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami, maka dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Hasil validasi menunjukkan bahwa modul bahasa Indonesia berbasis
nilai-nilai Islami mendapatkan skor desain 86% (valid), skor isi 80%
(valid), skor bahasa 71,11% (valid), dan skor pembelajaran 86,66%
(valid), sehingga produk pengembangan ini layak untuk diajarkan.

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul bahasa Indonesia berbasis
nilai-nilai Islami memiliki tingkat kemenarikan yang tinggi, hal ini
berdasarkan hasil angket yang diukur setelah uji coba lapangan untuk
mengetahui tanggapan penilaian dari peserta didik kelas V SDN 1
Marindi menunjukkan persentase penilaian peserta didik terhadap semua
komponen mencapai 85,5% dengan kriteria sangat menarik.

2. Pembahasan Hasil Uji Coba Produk di SDN 1 Marindi

Berdasarkan hasil uji coba produk di lapangan, maka dapat diukur tingkat

pencapaian hasil belajar peserta didik setelah menggunakan modul. Hasil analisis

menunjukkan:
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a. Hasil uji normalitas terhadap nilai pre-test dan post-test diperoleh
distribusi normal. Berdasarkan dari perhitungan SPSS 16 yang
menunjukkan signifikansi 0,085 untuk nilai pre-test dan 0,106 untuk nilai
post-test dengan pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi yang
> 0,05.

b. Hasil uji coba menunjukkan tingkat efektifitas terhadap penggunaan
modul pada kelas V SDN 1 Marindi mengalami peningkatan dari
peroleha nilai awal dari rata-rata 72,53 meningkat menjadi 80,60. Serta
berdasarkan hasil perhitungan paired sampel test yang menunjukkan
perolehan t piryng = 12.126 dan ¢ tqpe = 1,76. Karena t piryng >
t taper» Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami tema “Kegiatanku”
yang dikembangkan terbukti secara signifikansi efektif meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan secara umum bahwa modul
bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami yang dikembangkan memiliki kualitas
yang baik. Penggunaan modul ini efektif membantu meningkatkan hasil belajar
peserta didik dan meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran

bahasa Indonesia.
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B. Saran
Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan pemanfaatan
produk, diseminasi produk, dan keperluan pengembangan lebih lanjut. Secara rinci
saran-saran dapat dilejaskan sebagai:
1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan modul bahasa Indonesia berbasis
nilai-nilai Islami ini disarankan hal-hal sebagai berikut:

a. Modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami ini hendaknya
digunakan sebagai salah satu cara atau alternatif penunjang pembelajaran
bahasa Indonesia kelas V di SD maupun di MlI.

b. Penggunaan modul ajar ini dalam pembelajaran masih sangat
membutuhkan peran guru, mengingat pengguna modul ajar ini adalah
peserta didik kelas V. Sehingga guru bertindak sebagai fasilitator
pembelajaran dapat memberikan arahan dan konfirmasi terhadap konsep
yang diperoleh peserta didik setelah menggunakan modul ajar.

2. Saran untuk Diseminasi Produk
Pengembangan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami ini tidak
melakukan tahap desiminasi (penyebaran) produk, tapi jika ingin digunakan secara
luas disarankan untuk digunakan oleh peserta didik kelas V di semester dua, agar
hasil lebih efektif.
3. Saran Untuk Keperluan Pengembangan Produk lebih Lanjut
Untuk keperluan pengembangan lebih lanjut disarankan hal-hal berikut.

Modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami masih memiliki beberapa
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kelemahan seperti telah disebutkan pada kajian produk hasil pengembangan. Oleh
sebab itu, disarankan kepada pengembang yang berminat untuk mengatasi
kelemahan ini:

a. Modul bahasa Indoenesia berbasis nilai-nilai Islami untuk tema lain perlu
dikembangkan. Selain itu pada kelas lain tidak hanya pada kelas V.
Modul bahasa Indonesia ini perlu lebih dikembangkan sehingga dapat
melatih kemandirian peserta diri dalam belajar. Modul dapat
dikembangkan atau dengan inovasi baru yang sesuai dengan
perkembangan pembelajaran.

b. Aspek yang diukur dapa penelitian ini hanya terbatas pada aspek kognitif
sehingga memungkinkan untuk dikembangkan lebih lanjut yang dapat
mengukur aspek lain seperti keterampilan proses, afektif, maupun aspek
lain sesuai dengan perkembangan pembelajaran.

c. Disarankan kepada guru SD/MI khususnya guru kelas untuk
mengembangkan modul bahasa Indonesia berbasis nilai-nilai Islami
sesuai kondisi sekolah yang ada dan perlu adanya pengembangan pada

tema lain khususnya bahasa Indonesia kelas V.

108



DAFTAR PUSTAKA

Adisusilo, Sutarjo. 2012. Pembelajaran Nilai-Karakter: Konstruktivisme dan VCT
Sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran Afektif. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.

Ainun Mardiah dkk. 2016. Pengembangan Modul Membaca Intensif Materi Cerita
Petualangan Berbasis Saintifik. Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan
Pengembangan. No. 6.

Amiruddin, Zen. 2010. Statistik Pendidikan. Yogyakarta: Teras.

Arifin, E. Zainal. 1988. Cermat Berbahasa Indonesia. Jakarta: Mediatama Sarana
Perkasa.

Arikunto, Suharsimi. 2003. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi
Aksara.

Asyhar, Rayandra. 2012. Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran. Jakarta:
Refleksi.

Atmoko, Sigit Setyo. 2012. Pengembangan Buku Pelajaran Bahasa Indonesia
Berbasis Kesantunan Untuk Peserta Didik SMP/Mts Kelas VII Semester 1.
Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia. No. 1.

Barizi, Ahmad. 2011. Pendidikan Integratif. Malang: UIN-Maliki Press.

B. Subali, dkk. Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak Untuk Menumbuhkan
Pemahaman Sains Anak. Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia. Prodi Fisika
UNNES no. 8, (Januari 2012).

Chear, Abdul. 2006. Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia. Jakarta: Renika Cipta.

Depdiknas, Pedoman Penelitian Modul. Jakarta: Direktorat PLP, Ditjen,
Dikdasmen, Depdiknas.

Elmubarak, Zain. 2008. Membumikan Pendidikan Nilai: Mengumpulkan Yang
Terserak, Menyambung Yang Terputus dan Menyatukan Yang Tercerai.
Bandung: Alfabeta.

Hakim, Lukman. 2010. Internalisasi Nilai-Nilai Agama Islam dalam Penbentukan

Sikap dan Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttagin Kota
Tasikmalaya, Jurnal Pendidikan Agama Islam-7a /im VOL. 10 No. I.

109



Nurdin, Muhammad. 2012. “Internalisasi Nilai-Nilai Islami dalam Membentuk
Kesadaran Antikorupsi melalui Pengembangan Materi Kurikulum PAI di
SMP” Tesis. Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Syekh Nurjati Cirebon.

Purwati, Duwi. 2012. Pengembangan Modul Pembelajaran Drama Mata Pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia SMA Berbasis Potensi Lokal Masyarakat
Sasak. Thesis. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.

Rahmanto. 1988. Metode Pengajaran Sastra. Yogyakarta: Kanisius.

Rufli. 2015. Developing Module on Constructivist Learning Strategies to Promote
Students’ Independence and Performance. International Journal of
Education. No. 1.

R. Meyer. 1978. Designing Learning Modul for Inservice Teacher Education.
Australia: Centre for Advencement of Teaching.

Semiawan, Conny. 2008. Belajar dan Pembelajaran Pra Sekolah Dasar. Jakarta:
Indeks.

Sugiono. 2009. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: CV. Alfabeta.
Tarigan, Henry Guntur. t.t. Pengajaran Kompetensi Bahasa. Bandung: Angkasa.

Thiagarajan & Sammel. 1974. Instructional Development for Training Teacher of
Exceptional Children. Blomming Indiana: Indiana University.

Vembriarto. 1975. Pengantar Pengajaran Modul. Yogyakarta: Yayasan
Pendidikan Paramita.

Widjono. 2005. Bahasa Indonesia “Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian di
Perguruan Tingg”. Jakarta: Grasindo.

Winkel. 2009. Psikologi Pengajaran. Yogyakarta: Media Abadi.

Poerwadarminta. 1984. Bahasa Indonesia untuk Karang-Mengarang. Yogyakarta:
UP Indonesia.

Cecep Supriadi, “Metode Pendidikan Dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Tarbawi QS.
An-Nahl 125)”, http://cecepsupriadihpai.blogspot.co.id/2015/01/metode-
pendidikan-dalam-al-quran-kajian.html, diakses tanggal 04 Maret 2017,
pukul 08.35 WIB.

110


http://cecepsupriadihpai.blogspot.co.id/2015/01/metode-pendidikan-dalam-al-quran-kajian.html
http://cecepsupriadihpai.blogspot.co.id/2015/01/metode-pendidikan-dalam-al-quran-kajian.html

ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA Al TVAELNEL




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA Al TVAELNEL




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA Al TVAELNEL




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA Al TVAELNEL




